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ABSTRAK 

Rahmy Fadilla Irman, (2021): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Pair Check untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa pada Pembelajaran 

Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

028 Kubang Jaya Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa pada pembelajaran matematika kelas IV 

SDN 028 Kubang Jaya melalui penerapan model pembelajaran kooperatif pair 

check. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep 

matematika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek 

dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 18 orang siswa kelas IV SDN 028 

Kubang Jaya tahun pelajaran 2021/2022. Objek penelitian ini adalah model 

kooperatif pair check dan kemampuan pemahaman konsep matematika. Penelitian 

ini dilaksanakan 2 siklus, tiap siklus dilaksankan 2 kali pertemuan. Adapun teknik 

pengumpulan data observasi, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data sebelum tindakan 3 orang siswa atau 17% berada pada kategori 

pemahaman baik, 2 orang siswa atau 11% berada pada kategori pemahaman 

cukup, dan 13 orang siswa atau 72% berada pada kategori pemahaman kurang. 

Kemudian dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif pair check. Pada siklus I kemampuan  pemahaman 

konsep matematika siswa ada peningkatan, 9 orang siswa atau 50% pada kategori 

pemahaman baik, 7 orang siswa atau 39% pada kategori pemahaman cukup dan 2 

orang siswa atau 11% pada kategori pemahaman kurang. Pada siklus II 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa ada peningkatan, yaitu 8 orang 

siswa atau 44% pada kategori pemahaman baik sekali, 8 orang siswa atau 44% 

pada kategori pemahaman baik dan 2 orang siswa atau 11% pada kategori 

pemahaman cukup. Pada siklus II kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa mencapai target keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif pair check dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada 

pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar 028 Kubang Jaya Kabupaten 

Kampar. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Pair Check dan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika. 
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ABSTRACT 
  
Rahmy Fadilla Irman, (2021): Application of Pair Check Cooperative 

Learning Model to Improve Students' 

Ability to Understand Mathematical 

Concepts in Class IV Mathematics 

Learning of Public Elementary School 028 

Kubang Jaya, Kampar Regency . 

This study aimed to me n describe upgrading students' understanding of 

mathematical concepts in mathematics teaching fourth grade SDN 028 Kubang 

Jaya through the implementation of cooperative learning model pair check . This 

research is motivated by the low understanding of students' mathematical 

concepts. This research is a classroom action research, the subjects in this study 

were 1 teacher and 18 grade IV students of SDN 028 Kubang Jaya in the 

academic year 2021/2022. The object of this research is the pair check 

cooperative modeland the ability to understand mathematical concepts. This 

research was conducted in 2 cycles, each cycle carried out 2 meetings. The data 

collection techniques are observation, tests, and documentation. Based on the 

results of research and data analysis before the action, 3 students or 17% were in 

the good understanding category, 2 students or 11% were in the sufficient 

understanding category, and 13 students or 72% were in the poor understanding 

category. Then corrective action was taken using the pair check cooperative 

learning model . In the first cycle the students' ability to understand mathematical 

concepts had an increase, 9 students or 50% in the good understanding category, 

7 students or 39% in the sufficient understanding category and 2 students or 11% 

in the poor understanding category. In the second cycle the students' ability to 

understand mathematical concepts had an increase, namely 8 students or 44% in 

the excellent understanding category, 8 students or 44% in the good 

understanding category and 2 students or 11% in the sufficient understanding 

category. In the second cycle the students' ability to understand mathematical 

concepts achieved the set success targets. Thus it can be concluded that the pair 

check cooperative learning model can improve students' ability to understand 

mathematical concepts in fourth grade mathematics learning at 028 Kubang Jaya 

Elementary School, Kampar Regency. 

  

Keywords: Pair Check Cooperative Learning Model and the Ability of 

Understanding Mathematical Concepts 
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 ملخص
لتحسين فهم الطلاب تحقق الزوج  التعلم التعاوني(: تطبيق نموذج ٠٢٠٢رمان )الادرحمي ف

للمفهوم الرياضي للقدرة في تعلم الرياضيات للصف الرابع 
منتقة  ب  كوبانج جايا ،  ٢٠٠في المدرسة الابتدائية العامة 

 كامبار 

هدفت هذه الدراسة إلى لي ن تصف الطلاب تطوير "فهم المفاهيم الرياضية في تدريس الرياضيات 
هذا  .الزوج الاختيار كوبانج جايا من خلال تنفيذ التعلم التعاوني نموذج  ٨٢٠ الرابعالصف 

هذا البحث عبارة عن بحث  .البحث مدفوع بالفهم المنخفض لمفاهيم الرياضيات لدى الطلاب
 ٨٠إجرائي في الفصل الدراسي ، وكانت الموضوعات في هذه الدراسة عبارة عن مدرس واحد و 

الهدف من هذا البحث هو  .٢٨٢٨/٢٨٢٢في العام الدراسي  ٨٢٠ الرابع منطالبًا في الصف 
تم إجراء هذا البحث في دورتين ،  .التعاونيوالقدرة على فهم المفاهيم الرياضيةالتحقق الزوجي نموذج 

بناءً على نتائج  .تقنيات جمع البيانات هي المراقبة والاختبارات والتوثيق .كل دورة نفذت اجتماعين
طالبًا  ٢٪ في فئة الفهم الجيد ، وكان ٨٠طلاب أو  ٣البحث وتحليل البيانات قبل الإجراء ، كان 

ثم تم اتخاذ إجراء  .٪ في فئة الفهم السيئ٢٢طالبًا أو  ٨٣٪ في فئة الفهم الكافي ، وكان ٨٨أو 
رة الأولى ، زادت قدرة في الدو  .للتحقق من الزوجتصحيحي باستخدام نموذج التعلم التعاوني 

٪ ٣٩طلاب أو  ٢٪ في فئة الفهم الجيد ، ٥٨طلاب أو  ٩الطلاب على فهم المفاهيم الرياضية ، 
في الحلقة الثانية ، زادت قدرة  .٪ في فئة الفهم الضعيف٨٨في فئة الفهم الكافي وطالبان أو 

طلاب أو  ٠الممتاز ، و  ٪ في فئة الفهم٤٤طلاب أو  ٠الطلاب على فهم المفاهيم الرياضية ، أي 
في الدورة الثانية ، حققت قدرة  .٪ في فئة الفهم الكافي٨٨٪ في فئة الفهم الجيد وطالبان أو ٤٤

وبالتالي يمكن استنتاج أن نموذج التعلم  .الطلاب على فهم المفاهيم الرياضية أهداف النجاح المحددة
يمكن أن يحسن قدرة الطلاب على فهم المفاهيم الرياضية في تعلم تحقق من الزوج التعاوني 

 الابتدائية ،  ٨٢٠الرياضيات للصف الرابع في مدرسة 
 التحقق الثنائي من نموذج التعلم التعاوني والقدرة على فهم المفاهيم :الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang ada di Sekolah 

Dasar, fungsi matematika sebagai media ataupun sarana siswa dalam 

mencapai kompetensi. Mempelajari materi matematika siswa dapat 

menguasai kompetensi yang telah diterapkan. Penguasaan materi matematika 

bukanlah tujuan akhir dari pembelajaran matematika.
1
 Proses pembelajaran 

matematika bukan hanya pemberian ilmu dari guru kepada siswa saja, tetapi 

juga suatu proses yang dikondisikan dan diupayakan oleh guru, supaya siswa 

aktif dengan berbagai cara untuk membangun sendiri pengetahuannya. 

Menurut Angga Murizal dalam mempelajari matematika siswa harus 

mampu memahami konsep matematika terlebih dahulu supaya dapat 

menyelesaikan soal–soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut 

di dunia nyata dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi 

tujuan pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematika merupakan 

dasar untuk belajar matematika secara bermakna, kesulitan yang dialami 

siswa dalam pembelajaran matematika dikarenakan kebanyakan siswa tidak 

mampu mendefenisikan kembali pelajaran dengan bahasa mereka sendiri 

serta membedakan antara contoh sebuah konsep, apalagi memaknainya dalam 

bentuk nyata..
2
   

                                                           
1
 Mimi Hariyani, Konsep Dasar Matematika, (Pekanbaru: Benteng Media, 2014) hal15 

2
 Angga Murizal, Pembelajaran Quantum Teaching, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol.1, 2012, hal. 20 
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Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika merupakan salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki siswa. Hal ini disebabkan karena 

pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika mengharuskan siswa 

tidak sekedar mengenal dan mengetahui, akan tetapi mampu mengungkapkan 

kembali konsep yang telah dipelajari dalam bentuk yang lebih mudah 

dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Pentingnya dalam pemahaan 

konsep ini terdapat dalam Al-Quran surah Al-ankabut 29:43 : 

لمُِىنَ  لُ نضَۡرِبهُاَ للِنَّاسِِۖ وَمَا يعَۡقلِهُآَ إلََِّّ ٱلۡعََٰ   ٣٤وَتلِۡكَ ٱلۡۡمَۡثََٰ

Artinya : Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 

dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
3
 

Makna ayat tersebut adalah pemahaman sangat penting bagi orang 

berilmu, dan orang yang berilmu pasti memiliki pemahaman yang baik. 

 Pada Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 mengatakan pelajaran 

matematika bertujuan agar siswa memiliki keterampilan sebagai berikut:   

1. Memahami konsep matematika, bisa menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.  

2. Menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  

                                                           
3
 Alfatih, Alquranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode, ( Jakarta : PT Insan Media 

Pustaka, 2013 ) hal 401 
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3. Menggunakan penalarana pada pola sifat, melakukan manipulas 

imatematika dalam membuat generalisasi.  

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

5. Mempunyai sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. Mempunyai sikap dan perilaku yang sesuai dengan niali-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya. 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika.
4
 

Dari tujuan matematika pada permendikbud tersebut kemampuan 

pemahaman konsep matematika merupakan  salah satu tujuan penting pada 

pembelajaran matematika. Namun kenyataannya kemampuan pemahaman 

konsep matemaika siswa masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa ini  akan mempengaruhi kualitas belajar 

siswa yang berdampak pula  pada rendahnya prestasi belajar siswa disekolah. 

Berdasarkan hasil tes awal yang peneliti lakukan pada tanggal  28 Januari 

2021 pada kelas IVA di SDN 028 Kubang Jaya pada mata pelajaran 

                                                           
4
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonnesia Nomor 58 Tahun 2014, Lembaga Kemendikbud 

No. 954, 2015, hal 320 
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Matematika bahwa kemampuan konsep matematika siswa tergolong rendah
5
. 

Hal ini terlihat gejala-gejala sebagai berikut : 

1. Dari 18 siswa hanya 5 siswa atau 27,7% siswa yang bisa menyatakan 

ulang suatu konsep yang dipelajari. 

2. Dari 18 siswa hanya 1 siswa atau 6% siswa yang bisa mengaplikasikan 

konsep ke pemecahan masalah.  

3. Dari 18 siswa, hanya 5 siswa atau 28 % bisa menyajikan konsep dalam 

representasi matematika 

Dari beberapa gejala- gejala tersebut bisa dikatakan tujuan dari 

pembelajaran matematika belum tercapai dengan baik. Melalui wawancara 

yang peneliti lakukan dengan guru yang bersangkutan, upaya guru dalam 

mengatasi gejala tersebut yaitu : Guru menggunakan media pembelajaran 

yang berkaitan dengan bangun datar namun, siswa tidak dapat memahami 

konsep keliling dan luas dikarenakan siswa hanya menghafal rumus tanpa 

mengetahui cara mencari rumus dari konsep keliling dan luas bangun datar. 

Guru juga sudah menjelaskan materi sebelum mengerjakan latihan.
6
 

Ketidakberhasilan suatu proses pembelajaran matematika bukan hanya 

disebabkan karena matematika yang sulit, melainkan disebabkan oleh 

beberapa faktor yang meliputi siswa itu sendiri, guru, media/metode 

pembelajaran, maupun lingkungan belajar yang berhubungan dengan yang 

                                                           
5
 Sumber data hasil tes observasi awal 

6
 Hasil Wawancara Guru Kelas IV SDN Kubang Jaya, Desi Arisandi, S.Pd : 28 Januari 

2021 
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lainnya.
7
 Maka upaya guru dalam mengatasi gejala- gejala tersebut adalah 

lebih memperhatikan betul strategi maupun model yang cocok pada materi 

yang akan di paparkan pada pembelajaran karena dalam proses belajar 

mengajar dibutuhkan metode dan strategi yang tepat. Berdasarkan penjelasan 

tersebut tepatlah bahwa “strategi atau model adalah satu alat untuk mencapai 

tujuan”. Maksudnya dengan memanfaatkan model atau strategi yang tepat 

guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran karena secara umum strategi 

berfungsi sebagai suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dalam hal ini sebuah  model  pembelajaran yang memungkinkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa adalah Pair 

Check. Karena menurut Nova model pembelajaran Pair Check  efektif  dalam 

meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika siswa.
8 Model ini 

menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan. Dan juga melatih rasa 

sosial siswa, kerja sama dan kemampuan  memberi penilaian kepada teman 

lainnya pada proses pembelajaran yang dilaksanakan.
9
 

Berdasarkan latarbelakang ini, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

                                                           
7
 Wina Sanjaya,  Perencanaan dan Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 

15. 
8
 Nova Anggrila dan Tua Halomoan, Evektivitas Model Pembelajaran Pair Check Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Istiqlal Deli Tua, Journal Mathematic 

Education Sigma (JMES), Volume 1, Nomor 1 2020, hal 32 
9
 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Peningkatan Profesionalitas Guru, Kata Pena, Yogyakarta, 2015 hal 112 
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peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dengan judul: 

“Penerapan Model  Pembelajaran Kooperatif Pair Check untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematiksa Siswa 

pada Pembelajaran Matematika Kelas IV SDN 028 Kubang Jaya 

Kabupaten Kampar”. 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul penelitian ini, 

perlu kiranya ditegaskan istilah-istilah yang digunakan yakni : 

1. Model Pembelajaran Pair Check digunakan untuk mengedepankan kerja 

sama kelompok dalam berpasang-pasangan. Dimana salah seorang 

menyajikan persoalan dan temannya mengerjakan, dan pengecekan 

kebenaran jawaban dilakukan dengan bertukar peran. Sehingga ia 

memiliki kemampuan dalam pemahaman konsep matematika siswa.
10

 

2. Pemahaman Konsep Matematika  siswa adalah pemikiran siswa dalam 

memahami konsep matematika sehingga dia dapat menyatakan ulang 

konsep tersebut, mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu, 

memberikan contoh dan bukan contoh konsep, menyajikan konsep dalam 

representasi matematis, menggunakan prosedur tertentu dan 

mengaplikasikan konsepnya pada pemecahan masalah dalam proses 

pembelajaran matematika.
11

 

 

                                                           
10

 Ibid. hal 111  
11

 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa  SMP dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol 7 Nomor 2 2016, hal 79 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Pair Check yang dapat Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada Pembelajaran 

Matematika  Di Kelas IVA SDN 028 Kubang Jaya Kabupaten Kampar”? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

melalui model pembelajaran kooperatif  pair check pada mata pelajaran 

Matematika di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 028 Kubang Jaya. 

2. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang ingin didapatkan melalui penelitian ini adalah:  

a. Bagi Siswa   

Memberikan pengalaman baru bagi siswa dan mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran matematika dikelas, sehingga siswa 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep.  

b. Bagi Guru  

Memberikan alternative model pembelajaran matematika untuk dapat 

dikembangkan menjadi lebih baik sehingga dapat dijadikan salah satu 

upaya untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  

 



8 
 

 
 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan, menambah 

wawasan, dan pengalaman dalam tahapan proses pembelajaran 

sebagai calon guru. Dan sebagai salah satu syarat dalam 

menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Pair Check 

a. Pengertian model pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran merupakan bentuk atau pola sistematis 

yang digunakan sebagai panduan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

didalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat 

penilaian pembelajaran.
12

 Model pembelajaran memberikan gambaran 

sistematiss untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar 

siswa dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonseia (KBBI) Kooperatif berarti kerja sama. 

Nurhadi dan Senduk mengatakan pembelajaran kooperatif 

merupakan pembelajaran yang secara sadar menciptakan interaksi 

yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru 

dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa .
13

 Pembelajaran kooperatif 

tidak hanya pembelajaran  antara siswa dan guru saja, tetapi bisa 

pembelajaran antara siswa dengan siswa.   

                                                           
12

 Muhammad Afandi, dkk, Model dan Metode Pembelajaran Di Sekolah. ( Semarang : 

Unissula Press, 2013 ) , hlm 16 
13

 Dwi Ermavianti, Wahyu Sulistyorin, Model Pembelajaran Kooperatif Pair Check 

Untuk Membangun Keterampilan Bertanya Produktif Siswa, Juenal Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan, Vol 23, Nomor 1, 2016 hal 4 
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Penerapan pembelajaran kooperatif adalah salah satu alternatif 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika.
14

 

Pembelajaran kooperatif ditata dalam sebuah tindakan untuk 

meningkatkan partisispasi siswa, memfasilitasi siswa dalam 

pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 

kelompok, serta dengan pengalaman sikap kepemimpian membuat 

keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa 

untuk berinteraksi dan belajar bersama siswa yang berbeda latar 

belakangnya.
15

 Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan 

ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. 

b. Model Pembelajaran Pair Check 

1) Pengertian Model pembelajaran Pair Check 

Pair Check merupakan suatu model berkelompok antar dua 

orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer Kagan. 

Model ini sebagai pembelajaran kooperatif mengedepankan kerja 

sama kelompok, dimana setiap kelompok harus memiliki 

kemandirian dan harus memiliki kemampuan menyelesaikan 

persoalan yang diberikan  oleh guru.
16

 Begitu juga menurut 

Nurhidayah model pembelajaran Pair Check adalah pembelajaran 

                                                           
14

 Susti Rahma Yulita, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Mts, Volume 2, Nomor 1, April 2019, hlm 37 
15

 Trianto, mendesain model pembelajaran inovatif-progresif (Jakarta: Kencana. 2010), 

hlm.58 
16

 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Op-cit, hlm 111 
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berkelompok yang menuntut kemandirian dan kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan.
17

  

Rypan dan Ekasetya mengatakan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Pair Check membuat siswa lebih aktif 

dan lebih dapat memahami materi. Siswa lebih mendalami dan 

melatih materi yang dipelajari. Siswa dituntut untuk bisa mandiri 

dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan, 

sehingga dapat melatih rasa sosial siswa, kerja sama dan 

kemampuan memberi penilaian, sehingga mereka lebih mudah 

memahami materi yang dipelajari dan tujuan pembelajaran pun 

akan lebih cepat tercapai. Pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran  kooperatif tipe Pair Check juga membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan pemahaman  matematis.
18

 

Menurut Herdian model pair check adalah model pembelajaran 

dimana siswa saling berpasangan dan menyelesaikan persoalan 

yang diberikan. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe pair 

check, guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas 

siswa.19
 

                                                           
17

 Fitrianan dkk, Implementasi Pembelajaran Kooperatif Pair Check Berbantuan 

Software Geogebra Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Materi Trigonometri 

Kelas X, Seminar Nasional Pendidikan, Sains dan TeknologiFAKultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan AlamUniversitas Muhammadiyah Semarang. hlm 126 
18

 Rypan Supriatna dan Ekasatya Aldila Afriansyah, Kemampuan Pemahaman 

Matematika Peserta Didik Melalui Cooperatif Learning Tipe Pair Checks VS Problem Based 

Learning ,  Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Volume 3 No 1, Maret 2018, hlm 5 
19

 Wendri Wiratsiwi dan Miftahur Rahmah, Model Pair Check Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Materin Pecahan Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Inventa, Volume 

3, Nomor 2, September 2019, hlm 182 
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Menurut Huda model pembelajaran Pair Check juga melatih 

tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi 

penilaian. Pada tahapan-tahapan dari pembelajaran Pair Check 

dapat membantu siswa dalam membangkitkan rasa percaya diri 

terhadap kemampuan numerik dalam memecahkan soal.
20

 

Pembelajaran kooperatif  Pair Check adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang dapat mengikutsertakan semua siswa 

dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa dituntut 

untuk saling berbagi atau bekerjasama dari masing-masing 

kemampuan yang dimiliki siswa.
21

 

2) Langkah-langkah Pair Check 

a. Bagi siswa dikelas ke dalam kelompok- kelompok yang terdiri 

dari 4 orang.  

b. Bagi lagi kelompok-kelompok peserta didik tersebut menjadi 

pasangan-pasangan, sehingga akan ada partner A dan partner B 

pada kedua pasangan. 

c. Berikan setiap pasangan sebuah kartu soal untuk dikerjakan.  

d. Berikan kesempatan kepada partner A untuk mengerjakan soal 

no 1, sementara partner B mengamati, memberi motivasi dan 

mengecek partner A selama mengerjakan soal no 1 tersebut.  

                                                           
20

 A.E.T. Melani, dkk, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Terhadap 

Kemampuan Numerik Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Gianyar, Jurnal Pendidikan Matematika 

Undiksha, Vol 10 Nomor 1, 2019,hal 4 
21

 Muhammad Irham dan Armiati, PengaruhModel Pembelajaran Kooperatif TipePair 

Check Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 

29 Padang, Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Volume 8, Nomor 3, September 2019, hlm 

104 
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e. Bertukar peran, partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A 

mengamati, memberi motivasi dan mengecekek partner B 

selama mengerjakan soal no 2.  

f. Setelah 2 soal terselesaikan, maka pasangan tersebut mengecek 

hasil pekerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka.  

g. Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan/sama 

pendapat/cara memecahkan masalah merayakan keberhasilan 

mereka atau guru memberikan penghargaan.  

h. Langkah pada d, e, f diulang lagi untuk menyelesaikan soal no 

3 dan 4, demikian seterusnya sampai semua soal pada kartu 

soal selesai dikerjakan setiap kelompok
22

 

3) Kelebihan Model Pair Check 

a. Meningkatkan kerjasama antar siswa 

b. Peer tutoring 

c. Meningkatkan pemahaman atas konsep atau proses 

pembelajaran 

d. Melatih berkomunikasi dengan baik 

4) Kekurangan Model Pair Check 

a. Memerlukan waktu yang memadai 

b. Kesiapan siswa menjadi partner yang jujur dan memahami soal 

dengan baik dan benar.
23

 

                                                           
22

 Yoli Salsabila, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Pair Check  Pada 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik, Jurnal Edukasi dan Penelitian  Matematika, 

Vol 7 Nomor 2 2018, hal 97 
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2. Pemahaman Konsep Matematika 

a. Pengertian pemahaman konsep matematika 

Pemahaman konsep merupakan kecakapan seseorang untuk 

memahami suatu konsep tertentu. Seorang siswa telah memiliki 

pemahaman konsep apabila siswa telah mengetahui makna atau arti 

dari suatu konsep.
24

 Menurut Rosmawati pemahaman konsep adalah 

suatu penguasaan materi pembelajaran, dimana siswa tidak hanya 

mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali 

konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya. Pembelajaran matematika bukan sekedar 

mentransfer pengetahuan kepada siswa, akan tetapi untuk membantu 

siswa menanamkan konsep matematika dengan benar.
25

 

Pentingnya pemahaman konsep ini sesuai dengan pendapat 

Duffin & Simpson pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa 

dalam pembelajaran matematika untuk:  

1. Menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan 

kepadanya.  

2. Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, 

contohnya dalam kehidupan sehari-hari jika seorang siswa 

                                                                                                                                                               
23

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2013, hlm 212-213 
24

 Handayani, Pengaruh Konsep Diri Dan Kecemasan Siswa Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika, Jurnal Formatif  6(1): 23-34, 2016, hlm 25 
25

 Ella Pranata, Implementasi Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Berbantuan 

Alat Peraga Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika, Jurnal 

Pendidikan Matematika Indonesia, Vol 1, Nomor 1 2016, hlm 36 
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berniat untuk memberi temannya hadiah ulang tahun berupa 

celengan kaleng yang telah dilapisi suatu bahan kain, kalengnya 

telah tersedia di rumah tetapi bahan kainnya harus dibeli. Siswa 

tersebut harus memikirkan berapa meter bahan kain yang harus 

dibelinya? Berapa uang yang harus dimiliki untuk membeli 

bahan kain? Untuk memikirkan berapa bahan kain yang harus 

dibelinya berarti siswa tersebut telah mengetahui konsep luas 

permukaan kaleng yang akan dilapisinya dan konsep aritmatika 

social.  

3. Dapat mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu 

konsep, bisa diartikan bahwa siswa paham terhadap suatu 

konsep akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk 

menyelesaikan setiap masalah dengan benar.
26

 

Pemahaman konsep matematika suatu landasan penting untuk 

dapat berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

maupun permasalahan sehari- hari. Dengan adanya pemahaman 

konsep matematika yang baik, siswa akan mudah mengingat, 

menggunakan, dan menyusun kembali suatu konsep yang telah 

dipelajari serta dapat menyelesaikan berbagai variasi soal 

matematika.
27

 

                                                           
26

 Duffin, J.M.& Simpson, A.P. 2000. A Search for understanding. Journal of 

Mathematical Behavior. 18(4): 415-427. 
27

 Sutarto Hadi, Maidatina Umi Kasum, Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Memeriksa berpasangan (Pair Check), 

Jurnal Pendidikan Matematika Volume 3, Nomor 1, April,2015, hlm 62 
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Dari uraian tersebut peneliti berpendapat bahwa pemahaman 

konsep matematika sangat penting bagi siswa, sehingga siswa tidak 

hanya menghafal materi saja tetapi mengetahui konsep dari materi 

tersebut. 

b. Indikator pemahaman konsep matematika 

Indikator pencapaian pemahaman konsep menurut Peraturan 

Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 yaitu : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep  

2. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep,  

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis,  

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep,  

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu,  

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah 

Menurut Wardhani Indikator pencapaian pemahaman konsep 

adalah:  

1. Menyatakan ulang sebuah konsep  

2. Mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 
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3. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis  

4. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep.
28

   

Menurut Fadjar Shadiq indikator pemahaman konsep matematika 

yaitu : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya). 

3. Memberi contoh dan noncontoh dari konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
29

 

Berdasarkan beberapa indikator menurut para ahli tersebut,  peneliti 

mengambil indikator sebagai berikut : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Memberi contoh dan noncontoh dari konsep. 

3. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

4. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

                                                           
28

 Sudi Priyambodo, Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

dengan Metode Pembelajaran Personalized System of Instruction, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol 5 No 1, 2016, hal 12 
29

 Yeshica Wulandari, Deskripsi Pemahaman Konsep Bangun Datar Oleh Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 03 Salatiga Berkemampuan Rendah, Vol 5 No 2, 2018 hal77 
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5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Peneliti memilih indikator tersebut dikarenakan sesuai dengan 

materi yang akan digunakan oleh peneliti dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman  konsep matematika siswa yaitu materi 

Bangun datar. 

c. Hubungan model pembelajaran kooperatif pair check dengan 

pemahaman konsep matematika 

Menurut Huda menyatakan bahwa salah satu kelebihan dari 

model ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.
30

 

Selain itu juga meningkatkan kerja sama antar siswa serta melatih 

berkomunikasi dengan baik dengan siswa lain. Maka dalam model ini 

dapat membuat siswa menjadi aktif karena siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran didalamnya dengan bergantian menjadi partner dan 

menjadi pelatih.  

Pada pembelajaran kooperatif tipe pair check ini dapat terjadi 

peningkatan pemahaman siswa yang tadinya tidak paham menjadi 

paham pada pembelajaran matematika. Seperti pada langkah-langkah 

pair check yang mana siswa yang berperan menjadi pelatih bertugas 

untuk mengamati dan memeriksa jawaban dari partner. Ketika pelatih 

melihat pengerjaan partner salah akan tetapi setelah diamati dengan 

baik ternyata benar, disini pelatih akan mendapatkan pemahaman 

ataupun pengetahuan baru. 

                                                           
30

 Miftahul Huda, Op-cit hlm 212 
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Menurut Sutarto Hadi model pembelajaran kooperatif Pair 

Check merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa dan membantu siswa yang pasif dalam 

kegiatan berkelompok. Pada pola pembelajaran konvensional, 

kegiatan proses belajar mengajar lebih sering diberikan pada aliran 

informasi dari guru ke siswa.
31

 Arnilawati juga mengatakan bahwa 

model pembelajaran Pair Check mampu meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional disebabkan karena siswa termotivasi 

dalam belajar dikarenakan setiap siswa akan diacak untuk melakukan 

persentasi yang menyebabkan siswa harus bertanggung jawab dalam 

kelompoknya. Siswa juga termotivasi dalam belajar sehingga 

membuat siswa semangat dalam mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh gurunya.
32

 

B. Penelitian Relevan 

Dalam membuat penelitian ini, peneliti membaca dan mempelajari 

beberapa karya ilmiah sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan 

dengan peneliti ini yaitu dilakukan oleh : 

1. Gusti Warlina, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Pair Check 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan  Sosial Pada 

Materi Sumber Daya Alam Murid  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 

                                                           
31

 Sutarto Hadi, Op-cit hlm 60-61 
32

 Elsa Junita dan Yesi Gusmania, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair 

Check dan Make A Match Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa, Jurnal Cahaya 

Pendidikan, Volume 5, Nomor 1, Juni 2019, hlm 28 
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Pulau  Birandang Kecamatan Kampar Timur  Kabupaten Kampar.” 

Bahwa motivasi belajar murid pada sebelum tindakan hanya mencapai 

rata-rata persentase 55,4%, setelah dilakukan tindakan perbaikan ternyata 

motivasi belajar murid meningkat pada siklus pertama mencapai 66,7% 

atau motivasi belajar murid masih tergolong “Cukup Baik” karena 66,7% 

berada pada rentang 49-71%. Sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 76,5% atau motivasi belajar murid tergolong “Baik” karena 

76,5% berada pada rentang 72-91%. Artinya keberhasilan murid telah 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 75%. Besar 

peningkatan yang diperoleh dari siklus I ke siklus II adalah 9,80%.
33

 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Gusti Warlina dengan 

penelitian peniliti lakukan adanya persamaan dan perbedaan. Persamaan 

terletak pada variabel X tentang model pembelajaran pair check dan 

perbedaan pada variabel Y  yaitu motivasi siswa, sedangkan variable Y 

yang peneliti teliti yaitu pemahaman konsep matematika. 

2. Yulia Fitrah Simbolon, dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Think Talk Write Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru.” 

Hasil analisis aktivitas guru meningkat pada pertemuan pertama siklus I 

adalah 71% kategori baik dan pertemuan kedua siklus I adalah 78% 

kategori baik. Kemudian pada pertemuan pertama siklus II adalah 82% 

                                                           
33

 Gusti Warlina, Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan  Sosial Pada Materi Sumber Daya Alam Murid  Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 007 Pulau  Birandang Kecamatan Kampar Timur  Kabupaten 

Kampar,2011.  
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kategori sangat baik dan pertemuan kedua siklus II adalah 89% kategori 

sangat baik. Hasil analisis aktivitas belajar siswa juga meningkat pada 

pertemuan pertama siklus I adalah 72% kategori baik pertemuan kedua 

pada siklus I adalah 76% kategori baik. Kemudian pertemuan pertama 

siklus II adalah 82% kategori sangat baik dan pertemuan kedua pada 

siklus II adalah 89% kategori sangat baik.
34

 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Yulia Fitrah Simbolon 

dengan penelitian peniliti lakukan adanya persamaan dan perbedaan. 

Persamaan terletak pada variabel Y tentang Pemahaman Konsep 

Matematika dan perbedaan pada variabel X  yaitu Strategi Pembelajaran 

Think Talk Write, sedangkan variable X yang peneliti teliti yaitu Model 

Pembelajaran Pair Check. 

C. Kerangka Berfikir 

Dalam Pembelajaran matematika siswa dapat memiliki kemampuan 

dasar untuk berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi soal 

matematika dengan baik. Pemahaman matematis merupakan kemampuan 

dasar yang sangat penting dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika maupun masalah dalam kehidupan nyata. Upaya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa merupakan salah satu 

prioritas utama dalam kegiatan pendidikan. Salah satu solusi yang dapat 

diberikan ialah dengan menerapkan model, strategi, maupun metode 

pembelajaran yang cocok. 

                                                           
34

 Yulia Fitrah Simbolon, Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Hidayah Pekanbaru, 2020. 
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 Model pembelajaran pair check dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman  konsep matematika siswa, dan juga dapat melatih kemampuan 

peserta didik dalam memberi penilaian kepada pasangannya. Model ini 

merupakan salah satu dari beberapa sistem terbaik untuk membantu siswa 

belajar dengan afektif yang alurnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika 

 

Pembelajaran dengan Pair 

Check 

Aktivitas Siswa 

1. Siswa dibagi dalam  kelompok yang 

terdiri dari 4 orang 

2. Siswa dibagi lagi dalam satu kelompok 

terdapat 2 pasang, terdiri partner A dan 

B dalam satu pasangan 

3. Siswa mendapatkan kartu soal 

4. Siswa yang menjadi partner A 

mengerjakan soal no 1, sementara siswa 

yang menjadi partner B mengamati, 

memberi motivasi dan mengecek 

partner A selama mengerjakan no 1 

terebut 

5. Siswa yang menjadi partner B 

mengerjakan soal no 2, dan partner A 

memberi motivasi dan mengecek 

partner B selama mengerjakan no 2 

6. Siswa dalam setiap pasangan mengecek 

hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok 

dengan mereka 

7. Siswa dalam setiap pasangan 

mendapatkan penghargaan dari guru 

jika hasil pekerjaan mereka dalam satu 

kelompok memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara 

memecahkan masalah berhasil. 

8. Siswa yang menjadi partner A dan B 

bergantian melakukan langkah-langkah 

4,5,6 sampai menyelesaikan kartu soal. 

Aktivitas Guru 

1. Guru membagi siswa dalam berkelompok, 

setiap kelompok terdiri dari 4 orang 

2. Guru membagikan kelompok-kelompok 

tersebut menjadi berpasang- pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B 

setiap pasangan 

3. Guru memberikan kartu soal pada setiap 

pasangan 

4. Guru menyuruh yang menjadi partner A 

mengerjakan soal no 1, sementara partner 

B mengamati, memberi motivasi dan 

mengecek partner A selama mengerjakan 

no 1 terebut 

5. Guru menyuruh partner B mengerjakan 

soal no 2, dan partner A memberi 

motivasi dan mengecek partner B selama 

mengerjakan no 2 

6. Guru menyuruh masing-masing pasangan 

untuk mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka 

7. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara 

memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok. 

8. Guru menyuruh kembali dari langkah-

langkah no 4,5,6 untuk melanjutkan 

dalam menyelesaikan kartu soal. 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktifitas Guru  

Indikator penerapan aktivitas guru melalui model pembelajaran 

kooperatif pair check dalam kegiatan pembelajaran adalah : 

1. Guru membagi siswa dalam berkelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 4 orang 

2. Guru membagikan kelompok-kelompok tersebut menjadi 

berpasang- pasangan, yang terdiri dari partner A dan partner B 

setiap pasangan 

3. Guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan 

4. Guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, 

sementara partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek 

partner A selama mengerjakan no 1 terebut 

5. Guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A 

memberi motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan 

no 2 

6. Guru menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil 

pengerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka 

7. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh kesepakatan/sama pendapat/cara memecahkan 

masalah pada keberhasilan kelompok. 
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8. Guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5,6 untuk 

melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran Pair 

Check mencapai minimal 80% dari seluruh aktivitas guru terlaksana 

dengan baik. 

b. Aktifitas Siswa 

Adapun Indikator aktivitas siswa dalam model pembelajaran 

kooperatif Pair Check adalah : 

1. Siswa dibagi dalam  kelompok yang terdiri dari 4 orang 

2. Siswa dibagi lagi dalam satu kelompok terdapat 2 pasang, terdiri 

partner A dan B dalam satu pasangan 

3. Siswa mendapatkan kartu soal 

4. Siswa yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, sementara 

siswa yang menjadi partner B mengamati, memberi motivasi dan 

mengecek partner A selama mengerjakan no 1 terebut 

5. Siswa yang menjadi partner B mengerjakan soal no 2, dan partner 

A memberi motivasi dan mengecek partner B selama 

mengerjakan no 2 

6. Siswa dalam setiap pasangan mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 
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7. Siswa dalam setiap pasangan mendapatkan penghargaan dari guru 

jika hasil pekerjaan mereka dalam satu kelompok memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah berhasil. 

8. Siswa yang menjadi partner A dan B bergantian melakukan 

langkah-langkah 4,5,6 sampai menyelesaikan kartu soal. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam penerapan model pembelajaran Pair Check 

mecapai minimal 76% dari seluruh aktivitas siswa terlaksana dengan 

baik. 

2. Indikator Ketercapaian Pemahaman Konsep Matematika 

Adapun aspek yang dinilai dan skor kemampuan siswa dalam 

pemahaman konsep matematika menurut Fadjar Shadiq, yaitu : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. Siswa bisa menyatakan ulang 

sebuah konsep. Minimal 60% dengan kategori pemahaman baik. 

2. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep. Siswa bisa 

memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. Minimal 

65% dengan kategori pemahaman baik. 

3. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

Siswa bisa menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika (gambar) dengan tepat. Minimal 65% dengan kategori 

pemahaman baik. 

4. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. Siswa 

bisa menggunakan atau memilih prosedur atau operasi yang 



26 
 

 
 

digunakan dengan tepat. Minimal 50% dengan kategori pemahaman 

baik. 

5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Siswa 

bisa mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam menyelesaikan 

soal pemecahan. Minimal 50% dengan kategori pemahaman baik. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematika terdiri 5 

aspek yang akan dinilai. Sedangkan keberhasilan untuk penelitian ini, 

apabila siswa mencapai kualifikasi baik dengan persentase yang telah 

ditetapkan pada setiap indikator kemampuan pemahaman konsep dan 70% 

siswa mencapai kualifikasi kemampuan pemahaman konsep kategori 

minimal tinggi. 

E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesisi tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah  jika penerapan model pembelajaran kooperatif  Pair Check diterapkan 

maka kemampuan pemahaman konsep matematika dapat ditingkatkan pada 

pembelajaran matematika siswa pada kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 028 

Kubang Jaya Kab. Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas IVA  SDN 

028 Kubang Jaya tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 18 orang. 

Sedangkan objek penelitian adalah Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Pair Check untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa pada Pembelajaran Matematika  Di Kelas IVA 

SDN 028 Kubang Jaya. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IVA Sekolah Dasar 

Negeri 028 Kubang Jaya. Penelitian ini juga dilaksanakan pada Februari 

2021. 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian 

tindakan kelas dilakukan agar terjadi perubahan mengajar kea rah yang lebih 

baik dan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian tindakan 

kelas merupakan salah satu teknik agar pembelajaran yang dikelola pendidik 

mengalami peningkatan melalui perbaikan secara terus-menerus.
35

  

Arikunto menyatakan secara garis besar penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

                                                           
35

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana,2011), hlm.1 
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pengamatan/ observasi dan refleksi. Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. 

Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat 

kali tatap muka. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 

sebagai berikut:
36

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar III.1  Alur Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan atau persiapan, langkah-langkah yang dilakukan oleh 

guru adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

berdasarkan silabus yang memuat penyusuaian Kompetensi Dasar 

(KD) dengan tindakan 

                                                           
36

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 
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b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif Pair Check 

c. Peneliti meminta teman sejawat sebagai observasi dalam 

pelaksanaan penelitian kelas. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Pair Check yaitu : 

a. Pendahuluan 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam 

2. Siswa bersama guru membaca doa 

3. Guru mengecek kesiapan dan kehadiran siswa 

4. Guru memberi motivasi agar siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran 

5. Guru menjelaskan prosedur penerapan model pembelajaran Pair 

Check 

6. Guru mengenalkan materi yang akan dipelajari beserta tujuan 

mempelajari materi 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi siswa dalam berkelompok, setiap kelompok terdiri 

dari 4 orang 
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2. Guru membagikan kelompok-kelompok tersebut menjadi 

berpasang- pasangan, yang terdiri dari partner A dan partner B 

setiap pasangan 

3. Guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan 

4. Guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, 

sementara partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek 

partner A selama mengerjakan no 1 terebut 

5. Guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A 

memberi motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan 

no 2 

6. Guru menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil 

pengerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka 

7. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh kesepakatan/sama pendapat/cara memecahkan 

masalah pada keberhasilan kelompok. 

8. Guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5,6 untuk 

melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal 

c. Kegiatan Akhir 

1. Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari materi yang 

dipelajari 

2. guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa 

3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan mengucapkan salam 
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3. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan siswa, hal ini 

dilakukan memberikan masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan. Pengamatan dilakukan untuk melihat 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

Sehingga masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki 

pembelajaran pada siklus II pengamat ditujukan untuk melihat 

kemampuan pemahaman konsep siswa selama proses pembelajaran. 

4. Refleksi 

Refleksi dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap siklus, jika dalam 

suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan pemahaman konsep 

matematika dalam pelajaran matematika siswa belum meningkat maka 

akan dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

pada pertemuan berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan pengamat, tugas 

dari pengamat adalah untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Dilakukan untuk memberi masukan 

dan pendapat terhadap pembelajaran yang dilakukan. 
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2. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

setelah siklus I dan siklus II berupa tes tertulis dalam bentuk uraian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah.
37

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
38

 

  P =   F x 100% 

   N 

Keterangan: 

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N  = Jumlah frekuensi 

P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

                                                           
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 80. 
38

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), hlm. 

43. 
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100%  = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian 

tersebut yaitu
39

 : 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No. Interval (%) Kategori 

1. 76-100 Baik 

2. 56-75 Cukup 

3. 40-55 Kurang 

4. <40 Tidak Baik 

2. Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman  konsep matematika siswa, yang dilakukan pada setiap 

akhir siklus, adapun tes yang akan dilakukan dalam bentuk tes tertulis. 

Langkah pertama yaitu memberikan skor berdasarkan pedoman 

penskoran terhadap setiap pelaksanaan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa terdapat 5 indikator yaitu : menyatakan 

ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep, Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah, 

mengembangkan syarat perlu atau cukup dan menyajikan konsep 

dalam representasi matematika berdasarkan kriteria pada tabel III. 2 

 

                                                           
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006, h. 246 
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Tabel III.2 

Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

INDIKATOR PENSKORAN 

Menyatakan 

Ulang Sebuah 

Konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang sebuah konsep 1 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep tetapi masih banyak 

kesalahan 
2 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep tetapi belum tepat 3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan konsep 4 

Memberikan 

Contoh dan 

Bukan Contoh 

dari Konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat memberikan contoh dan bukan contoh 1 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi masih 

banyak kesalahan 
2 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi belum tepat 3 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dengan tepat 4 

Mengaplikasik

an Konsep atau 

Algoritma ke 

Pemecahan 

Masalah 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah 
1 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah tetapi masih banyak 

kesalahan  

2 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah tetapi belum tepat 
3 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan tepat 4 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika (gambar) tetapi belum tepat dan tidak 

menggunakan penggaris  

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika (gambar) tetapi belum tepat  
2 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika (gambar) tetapi tidak menggunakan penggaris 
3 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika (gambar) dengan tepat 
4 

Mengembangk

an syarat perlu 

atau syarat 

cukup suatu 

konsep 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan atau memilih prosedur atau operasi 

yang digunakan 
1 

Dapat menggunakan atau memilih prosedur atau operasi yang 

digunakan tetapi masih banyak kesalahan 
2 

Dapat menggunakan atau memilih prosedur atau operasi yang 

digunakan tetapi masih belum tepat 3 

Dapat menggunakan atau memilih prosedur atau operasi yang 

digunakan dengan tepat 4 
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Setelah menentukan skor siswa, maka langkah selanjutnya 

melihat ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal, diolah 

dengan rumus :  

Nilai = 
              

             
 x 100 

Kemudian nilai kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dikualifikasi secara klasikal sesuai dengan Tabel III.3 

Tabel III.3 

Kualifikasi Pemahaman Konsep Matematika
40

 

 

 

 

 

 Adapun kriteria penilaian kemampuan pemahaman konsep 

matematika dalam proses pembelajaran matematika adalah sebagai 

berikut : 

a. Apabila persentase antara 81%-100% dikatakan “sangat tinggi” 

b. Apabila persentase antara 61%-80% dikatakan “tinggi” 

c. Apabila persentase antara 41%-60% dikatakan “cukup tinggi” 

d. Apabila persentase antara 21%-40% dikatakan “rendah” 

e. Apabila persentase antara 0%%-20% dikatakan “sangat rendah”.
41

                                                           
40

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2008). hlm 245 
41

 Iskandar Zulkarnain dan Noor Amalia, Model Penemuan Terbimbing dengan Teknik 

Mind Mapping untuk Meningkatkan Kemampuan Peahaman Konsep Matematis Siswa SMP, 

Volume 2 No 3 2014, hlm. 245 

No. Interval Nilai Kualifikasi 

1. 0-30 Pemahaman Kurang Sekali 

2. 31-55 Pemahaman Kurang 

3. 56-65 Pemahaman Cukup  

4. 66-79 Pemahaman Baik 

5. 80-100 Pemahaman Baik Sekali 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, 

penerapan model pair check dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa pada pembelajaran matematika di kelas IV SDN 028 

Kubang Jaya Kabupaten Kampar. Ini dapat dilihat pada kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa pada sebelum tindakan 3 orang siswa 

atau 17% berada pada kategori pemahaman baik, 2 orang siswa atau 11% 

berada pada kategori pemahaman cukup, dan 13 orang siswa atau 72% berada 

pada kategori pemahaman kurang. Kemudian dilakukan tindakan perbaikan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif pair check pada siklus I 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa ada peningkatan, 9 orang 

siswa atau 50% pada kategori pemahaman baik, 7 orang siswa atau 39% pada 

kategori pemahaman cukup dan 2 orang siswa atau 11% pada kategori 

pemahaman kurang. Pada siklus II siswa mampu mencapai target 

keberhasilan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yaitu 8 orang 

siswa atau 44% pada kategori pemahaman baik sekali, 8 orang siswa atau 

44% pada kategori pemahaman baik dan 2 orang siswa atau 11% pada 

kategori pemahaman cukup. Dengan demikian pemahaman konsep 

matematika siswa mengalami peningkatan dari sebelum tindakan hingga 

siklus II. Penerapan model pembelajaran pair check yang dapat meningkatkan
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pemahaman konsep matematika siswa dilakukan dengan langkah-langkah 

pembelajaran menurut Yoli. Memberikan kartu soal yang berisi pertanyaan 

yang produktif menuntun siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif pair check sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matemaika siswa pada 

pelajaran matematika, maka diharapkan guru dapat melakukan langkah-

langkah pair check dengan baik. 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif pair check diharapkan 

kepada guru untuk dapat mengelola waktu seefektif mungkin, karena 

model ini banyak menyita waktu  

3. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam 

mengenai model pembelajaran kooperatif pair check karena dalam 

penelitian peneliti menemukan bahwa pair check tidak hanya dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep Matematika siswa namun 

banyak aspek yang lain yang bisa ditingkatkan. Untuk itu peneliti 

menawarkan kepada calon peneliti untuk meniliti aspek-aspek yang lain; 

misalnya kemampuan komunikasi, pemecahan  masalah, kerja sama dan 

lain sebagainya. 
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Lampiran 1 

SILABUS 

Satuan Pendidikan : SDN 028 Kubang Jaya 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : IV/II 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumahdan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi  
Waktu 

Penilaian Sumber Belajar 

3.7 Menjelaskan dan melakukan 
pembulatan hasil 
pengukuran panjang dan 
berat kesatuan terdekat 

4.7 Menyelesaikan masalah 
pembulatan hasil 
pengukuran panjang dan 
berat kesatuan terdekat 

3.7.1 Menganalisis dan 
menjumlahkan 
PembulatanBilangan 

3.7.2 Manganalisis cara Pembulatan 
Bilangan ke Satuan Terdekat 

3.7.3 Menganalis cara Pembulatan 
Bilangan ke Puluhan Terdekat 

3.7.4 Menganalisis cara Membulatkan 
Bilangan ke dalam Ratusan 
Terdekat 

4.7.1 Menyediakan penyelesaian 
masalah pembulatan hasil 
pengukuran panjang dan berat 
kesatuan terdekat 

Pembulatan 

hasil 

Pengukuran 

kesatuan, 

puluhan atau 

ratusan terdekat. 

 Mengidentifikasi cara 
pembulatan kebawah, contoh: 
12,4 cm dibulatkan menjadi 12 
cm dan 24,7 kg dibulatkan 
menjadi 25 kg 

 Mengidentifikasi cara 
pembulatan keatas, contoh: 
12,6 cm dibulatkan menjadi 13 
cm; 28,9 kg dibulatkan menjadi 
29 kg 

 Mengukur benda-benda di 
sekitar kelas atau sekolah 
menggunakan alat ukur seperti 
meteran, timbangan dan 

12 JP  Penilaian 

sikap 

 Teslisan dan 

tulisan 

 Tes 

psikomotorik 

 Penugasan 

 Proyek 

 Praktik 

 BukuSiswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 BukuPetunjuk 
Guru 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Modul/bahan 
ajar 

 Internet 

 Modul lain yang 
relevan 
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melakukan pembulatan pada 
hasil pengukurannya 

 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan pembulatan 

 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
pembulatan 

3.8 Menganalisis segibanyak 
beraturan dan segibanyak 
tidak beraturan 

4.8 Mengidentifikasi segibanyak 
beraturan dan segibanyak 
tidak beraturan 

3.8.1 Menjelaskan pengertian tentang 
segibanyak beraturan dan tidak 
beraturan 

3.8.2 Menggambarkan segibanyak 
beraturan dan tidak beraturan 

3.8.3 Menghitung luas dan keliling 
segibanyak beraturan dan tidak 
beraturan 

4.8.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan segibanyak 

4.8.2 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
segibanyak 

Segibanyak: 

 Segibanyak 
beraturan 

 Segibanyak 
tak beraturan 

 Mengenal berbagai bentuk 
segibanyak beraturan dan 
takberaturan dari gambar atau 
poster 

 Membuat diagram  
pengelompokan segibanyak 
beraturan dan tak beraturan 
dan menjelaskan alasannya 

 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan segibanyak 

 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
segibanyak 

12 JP  Penilaian 

sikap 

 Teslisan dan 

tulisan 

 Tes 

psikomotorik 

 Penugasan 

 Proyek 

 Praktik 

 BukuSiswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 BukuPetunjuk 
Guru 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Modul/bahan 
ajar 

 Internet 

 Modul lain yang 
relevan 

3.9 Menjelaskan dan 
menentukan keliling dan 
luas daerah persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 

4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling 
dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 

3.9.1 Mengidentifikasi berbagai 
bangun datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga 

3.9.2 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan keliling persegi 

3.9.3 Menganalisis cara meghitung dan 
menentukan luas persegi 

3.9.4 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan keliling persegi 
panjang 

3.9.5 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan luas persegi 
panjang 

3.9.6 Menganalis cara menhitung dan 

Keliling dan 

luas daerah 

 Persegi 

 Persegi 
panjang 

 Segitiga 

 Mengidentifikasi berbagai 
bangun datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga 

 Melakukan eksplorasi 
pengukuran bangun datar 
persegi, persegi panjang, dan 
segitiga untuk menentukan 
keliling dan luas bangun datar 
persegi, persegi panjang dan 
segitiga 

 Menggunakan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
bangun datar 

 Menyelesaikan permasalahan 

12 JP  Penilaian 

sikap 

 Teslisan dan 

tulisan 

 Tesp 

sikomotorik 

 Penugasan 

 Proyek 

 Praktik 

 Buku Siswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Modul/bahan 
ajar 

 Internet 

 Modul lain yang 
relevan 
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menentukan keliling segitiga 
3.9.7 Menganalisis cara menghitung 

dan menetukan luas segitiga 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 

yang melibatkan keliling dan luas 
daerah (persegi, persegi panjang, 
segitiga) 

4.9.2 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
keliling dan luas daerah (persegi, 
persegi panjang, segitiga) 

yang melibatkan keliling dan 
luas daerah (persegi, persegi 
panjang, segitiga) 

 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
keliling dan luas daerah 
(persegi, persegi panjang, 
segitiga) 

3.10 Menjelaskan hubungan antar 

garis (sejajar, berpotongan, 

berhimpit) menggunakan 

model konkret 

4.10 Mengidentifikasi hubungan 

antargaris (sejajar, 

berpotongan, berhimpit) 

menggunakan model 

konkret 

 

3.10.1 Menganalisis hubungan 

antargaris (sejajar, berpotongan, 

berhimpit) 

3.10.2 Menganalisis sifat-sifat garis-

garis sejajar, garis-garis 

berpotongan dan berhimpit 

3.10.3 Menentukan hubungan 

antargaris (sejajar, berpotongan, 

berhimpit) 

4.10.1 Menyelesaikan permasalahan 

yang melibatkan hubungan 

antar garis (sejajar, 

berpotongan, dan berhimpit) 

4.10.2 Menyajikan penyelesaian 

permasalahan yang melibatkan 

hubungan antar garis (sejajar, 

berpotongan, dan berhimpit) 

Hubungan 

antargaris 

 Garissejajar 

 Garis 
berpotongan 

 Garis 
berhimpit 

 Menggunakan kerangka kubus 
atau balok, untuk 
mengidentifikasi rusuk-rusuk 
sejajar, rusuk-rusuk yang 
berpotongan dan berhimpit 

 Menggambar garis-garis 
sejajar, berpotongan, dan 
berhimpit 

 Menjelaskan sifat-sifat garis-
garis sejajar, garis-garis 
berpotongan dan berhimpit 

 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan hubungan 
antargaris (sejajar, 
berpotongan, dan berhimpit) 

 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
hubungan antargaris (sejajar, 
berpotongan, dan berhimpit) 

12 JP  Penilaian 

sikap 

 Tes lisan dan 

tulisan 

 Tes 

psikomotorik 

 Penugasan 

 Proyek 

 Praktik 

 Buku Siswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Modul/bahan 
ajar 

 Internet 

 Modul lain yang 
relevan 

3.11 Menjelaskan data diri 
peserta didik dan 
lingkungannya yang 
disajikan dalam bentuk 

3.11.1 Menganalisis cara menafsirkan 
data yang disajikan dalam 
bentuk diagram batang 

3.11.2 Menganalisis cara untuk 

Data dan 

pengukuran 
 Menafsirkan data yang 

disajikan dalam bentuk 
diagram batang 

 Membuat diagram batang dari 

12 JP  Penilaian 

sikap 

 Tes lisan dan 

tulisan 

 Buku Siswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Buku Petunjuk 
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diagram batang 
4.11 Membaca data diri peserta 

didik dan lingkungannya 
yang disajikan dalam 
bentuk diagram batang 

membaca data dalam bentuk 
diagram batang 

3.11.3 Menganalisis cara mambuat 
data dengan menggunakan 
diagram batang 

4.11.1 Menggunakan konsep diagram 
batang untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan 
sehari-hari 

4.11.2 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 
data dan pengukuran 

sekumpulan data yang 
berbedadari data sebelumnya 

 Menggunakan konsep diagram 
batang untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan 
sehari-hari 

 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 
data dan pengukuran 

 Tes 

psikomotorik 

 Penugasan 

 Proyek 

 Praktik 

Guru 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Modul/bahan 
ajar 

 Internet 

 Modul lain yang 
relevan 

3.12 Menjelaskan dan 

menentukan ukuran sudut 

pada bangun datar dalam 

satuan baku dengan 

menggunakan busur derajat 

4.12 Mengukur sudut pada 

bangun datar dalam satuan 

baku dengan menggunakan 

busur derajat 

3.12.1 Menganalisis dan menentukan 
ukuran sudut pada bangun 
datar dalam satuan baku 
dengan menggunakan busur 
derajat 

3.12.2 Memahami Pengertian Sudut 
3.12.3 Mengidentifikasi cara 

Membandingkan Besar Sudut 
3.12.4 Menganalisis cara Mengukur 

Sudut dengan Busur Derajat 
3.12.5 Menganalisis Menentukan 

Besar Sudut Putar 
4.12.1 Menggunakan pengukuran 

sudut dengan busur derajat 
untuk menyelsaikan masalah 

4.12.2 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 
pengukuran sudut dengan 
busur derajat 

Pengukuran 

sudut dengan 

busur derajat 

 Menentukan satuan baku 
pengukuran sudut 

 Menentukan alat pengukur 
sudut yang sesuai untuk 
mengukur berbagai macam 
bentuk sudut yang berbeda 
pada bangun datar 

 Menggunakan bussur derajat 
untuk mengukur sudut pada 
bidang datar 

 Memprediksi ukuran suatu 
sudut dan memeriksa 
ketepatan hasil prediksi dengan 
melakukan pengukuran 

 Menggunakan pengukuran 
sudut dengan busur derajat 
untuk menyelsaikan masalah 

 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 
pengukuran sudut dengan 
busur derajat 

18 JP  Penilaian 

sikap 

 Tes lisan dan 

tulisan 

 Tes 

psikomotorik 

 Penugasan 

 Proyek 

 Praktik 

 Buku Siswa 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIKA 
Kelas IV 

 Modul/bahan 
ajar 

 Internet 

 Modul lain yang 
relevan 
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Lampiran 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
 

 

Satuan Pendidikan  : SD  

Kelas / Semester  : IV (Empat) / 11 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 

Pembelajaran : 1 Siklus I 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 

Peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, 

f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional. 

 KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 

spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:a. 

ilmu pengetahuan, b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 

efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. 

komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

  

 

3.9.1 Memahami cara  menentukan 

keliling persegi dan persegi 

panjang 

3.9.2 Menyajikan representasi 

matematis persegi dan persegi 

panjang 

 

 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan 

luas daerah persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan keliling persegi dan 

persegi panjang 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu Memahami konsep cara  menentukan keliling persegi dan 

persegi panjang, serta mampu menyatakan ulang sebuah konsep kelliling 

2. Siswa mampu Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling 

persegi dan persegi panjang,  

3. Siswa mampu menggambarkan persegi dan persegi panjang menggunakan 

penggaris dalam representasi matematis 

D. Materi Pokok 

Bangun Datar keliling  Persegi dan Persegi Panjang 

E. Metode Pembelajaran 

Pair Check. 

F. Media dan Alat  

Kartu soal 

Korek api 

G. Sumber belajar 

Buku Matematika Kelas IV 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

 

NO Kegiatan Waktu 

1.  Pendahuluan  

1) Membuka pelajaran dengan salam dan 

berdoa secara bersama yang di pimpin 

oleh guru 

2) Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

3) Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan 

4) Guru menginformasikan tujuan 

mempelajari materi Persegi dan Persegi 

Panjang 

5) Guru dan siswa melakukan ice breaking 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

1) Guru membagi siswa dalam berkelompok, 

setiap kelompok terdiri dari 4 orang 

2) Guru membagikan kelompok-kelompok 

tersebut menjadi berpasang- pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B 

setiap pasangan 

3) Guru memberikan kartu soal pada setiap 

pasangan 

4) Guru menyuruh yang menjadi partner A 

mengerjakan soal no 1, sementara partner 

B mengamati, memberi motivasi dan 

mengecek partner A selama mengerjakan 

45 Menit 
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no 1 terebut 

5) Guru menyuruh partner B mengerjakan 

soal no 2, dan partner A memberi motivasi 

dan mengecek partner B selama 

mengerjakan no 2 

6) Guru menyuruh masing-masing pasangan 

untuk mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka 

7) Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara 

memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok. 

8) Guru menyuruh kembali dari langkah-

langkah no 4,5,6 untuk melanjutkan dalam 

menyelesaikan kartu soal 

 

3.  Penutup  

1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

cara menentukan keliling persegi dan 

persegi panjang 

2) Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang materi 

yang belum di pahami dengan baik 

3) Menutup pembelajaran dengan mengucap 

hamdallah serta membaca do’a 

15 Menit 
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KARTU SOAL SISWA 

1. AYO KERJAKAN ! 

a. Masing-masing siswa sudah membawa korek api 

 

b.  

 

 

 

 

 

c. Berapa banyak korek api yang dibutuhkan  untuk menutupi bangun tersebut? 

d. Berapakah korek api yang dibutuhkan pada sisi AB?  

 

e. Apakah sama banyak korek setiap sisi AB=BC=CD=DA ?  

 

f. Jadi keliling persegi adalah  

 

g. Jika AB=BC=CD=DA disebut sisi (s), jika keliling persegi (K), maka rumus 

kelliling persegi adalah…… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tutuplah garis bangun persegi 

disamping menggunakan korek 

api mu! 

 

K =                  
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2. AYO KERJAKAN !  

 

a.  

 

 

 

 

 

 

b. Berapa banyak korek api yang dibutuhkan  untuk menutupi korek api tersebut?  

c. Berapakah korek api yang dibutuhkan pada sisi KL dan LM?  

d. Apakah sisi KL sama dengan MN ?  

 

e. Sisi apakah yang sama dengan  LM ? 

 

f. Jika sisi KL disebut panjang (p), sisi LM disebut lebar (l), maka keliling persegi 

panjang adalah … 

g. Jadi rumus keliling persegi panjajng adalah…… 

 

 

 

h. Dari instruksi diatas, apa yang dimaksud keliling? 

 

 

 

 

 

3. Budi memiliki kolam renang berbentuk persegi panjang dengan keliling 14 m dan 

lebar 3 m. Berapakah panjang kolam renang Budi? 

 

Tutuplah garis bangun persegi panjang 

disamping menggunakan  korek api mu! 

 

 

K = 
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4. Gambarlah persegi ABCD dengan sisi 4 cm dengan menggunakan penggarismu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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PENILAIAN 

NO SOAL KUNCI JAWABAN NILAI 

1. 

a. Berapa banyak korek api yang 

dibutuhkan  untuk menutupi 

korek api tersebut? 

b. Berapakah korek api yang 

dibutuhkan pada sisi AB? 

c. Apakah sama banyak korek 

setiap sisi AB=BC=CD=DA ?  

d. Jadi keliling persegi adalah…. 

e. Jika AB=BC=CD=DA disebut 

sisi (s), jika keliling persegi 

(K), maka rumus kelliling 

persegi adalah…… 

 

 

a. 8 buah 

b. 2 buah 

c. Sama 

d. AB + BC + CD + 

DA 

e. K = 4s 

4 

2.  

a. Berapa banyak korek api yang 

dibutuhkan  untuk menutupi 

korek api tersebut? 

b. Berapakah korek api yang 

dibutuhkan pada sisi KL dan 

LM?  

c. Apakah sisi KL sama dengan 

MN? 

d. Sisi apakah yang sama dengan  

LM? 

e. Jika sisi KL disebut panjang 

(p), sisi LM disebut lebar (l), 

maka keliling persegi panjang 

adalah … 

f. Jadi rumus persegi panjang 

adalah … 

g. Dari instruksi diatas, apa yang 

dimaksud dengan keliling ? 

a. 10 buah 

b. 3  dan 3  

c. Sama 

d. NK 

e. = p + l + p + l atau 

= 2p + 2l 

f. K = 2 ( p+l ) 

g. Jumlah keseluruhan 

sisi yang dimiliki 

oleh bangun datar 

4 
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3. 

 

Budi memiliki kolam renang 

berbentuk persegi panjang dengan 

keliling 14 m dan lebar 3 m. 

Berapakah panjang kolam renang 

Budi  

 

Dik : K = 14 m, l = 3 m 

Dit : panjang ? 

Jawab :  

K = 2p + 2l 

14 = 2p + 2x3 

14 = 2p + 6 

2p+6 = 14 

2p = 14-6 

2p = 8 

P = 4 m 

Jadi panjang kolam renang 

Budi adalah 4 m 

4 

4. 

 

Gambarlah persegi ABCD 

dengan sisi 4 cm dengan 

menggunakan penggarismu! 

 

 

 

4 

TOTAL 

  

  
     

= 100 

A B 

C D 
4 cm 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD  

Kelas / Semester  : IV (Empat) / 11 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 

Pembelajaran  : 2 Siklus I 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 

Peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, 

f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional. 

 KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 

spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:a. 

ilmu pengetahuan, b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 

efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. 

komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

  

 

3.9.4 Memahami cara menghitung dan 

menentukan keliling segitiga 

3.9.5 Menyebutkan contoh dan bukan 

contoh segitiga 

 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan keliling dan 

luas daerah persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

 

4.9.2 Menyelesaikan permasalahan 

yang melibatkan keliling segitiga 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu  memahami konsep cara menghitung dan menentukan keliling 

segitiga 

2. Siswa mampu dan memberikan contoh bangun datar segitiga dikehidupan 

sehari-hari 

3. Siswa mampu Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling 

segitiga 

D. Materi Pokok 

Bangun keliling segitiga 

E. Metode Pembelajaran 

Pair Check. 

F. Media dan Alat  

Kartu soal 

Korek Api 

G. Sumber belajar 

Buku Matematika Kelas IV 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

NO Kegiatan Waktu 

1.  Pendahuluan  

1) Membuka pelajaran dengan salam dan 

berdoa secara bersama yang di pimpin 

oleh guru 

2) Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

3) Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan 

4) Guru menginformasikan tujuan 

mempelajari materi keliling segitiga 

5) Guru dan siswa melakukan ice breaking 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

1) Guru membagi siswa dalam berkelompok, 

setiap kelompok terdiri dari 4 orang 

2) Guru membagikan kelompok-kelompok 

tersebut menjadi berpasang- pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B 

setiap pasangan 

3) Guru memberikan kartu soal pada setiap 

pasangan  

4) Guru menyuruh yang menjadi partner A 

mengerjakan soal no 1, sementara partner 

B mengamati, memberi motivasi dan 

mengecek partner A selama mengerjakan 

no 1 terebut 

5) Guru menyuruh partner B mengerjakan 

45 Menit 
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soal no 2, dan partner A memberi motivasi 

dan mengecek partner B selama 

mengerjakan no 2 

6) Guru menyuruh masing-masing pasangan 

untuk mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka 

7) Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara 

memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok. 

8) Guru menyuruh kembali dari langkah-

langkah no 4,5,6 untuk melanjutkan dalam 

menyelesaikan kartu soal 

 

3.  Penutup  

1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

cara menentukan keliling segitiga 

2) Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang materi 

yang belum di pahami dengan baik 

3) Menutup pembelajaran dengan mengucap 

hamdallah serta membaca do’a 

15 Menit 
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KARTU SOAL SISWA 

Nama : 

Kelas : 

 

1. Ayo Temukan! 

 
a.  

 

 

 

 

 

 

 

b. Berapakah korek api yang dibutuhkan untuk menutupi garis segitiga tersebut?.... 

c. Jadi keliling segitiga adalah  

 

 

 

 

2. Coba kamu sebutkan 3 benda berbentuk segitiga yang ada di lingkunganmu, dan 

benda yang tidak berbentuk segitiga! 

 

 

 

 

 

3. Jika segitiga ABC memiliki sisi AB = 3 cm, dan sisi BC=CA yaitu 2 cm. 

Berapakah keliling segitiga ABC tersebut? 

 

 

Tutupilah garis segitiga 

tersebut menggunakan korek 

api yang sudah kamu siapkan! 

K = 
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4. Ibu membuat kue berbentuk segitiga yang setiap sisinya sama panjang yaitu 30 cm, 

dan ibu ingin meletakkan hiasan disekeliling kue tersebut, yang mana jarak tiap 

hiasan adalah 2 cm. Berapakah  hiasan yang dibuat ibu? 
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Penilaian 

NO SOAL KUNCI JAWABAN NILAI 

1. 

 

b. Berapakah korek api yang 

dibutuhkan untuk menutupi 

garis segitiga tersebut?.... 

c. Jadi keliling segitiga adalah 

 

 

b. 6 buah korek api 

c. K =  AB+BC+CA 

 

4 

2.  

 

Coba kamu sebutkan 3 benda 

berbentuk segitiga yang ada di 

lingkunganmu, dan benda yang 

tidak berbentuk segitiga! 

 

 

Benda berbentuk segitiga : 

1. Penggaris segitiga 

2. Potongan pizza 

3. Atap rumah 

Yang bukan berbentuk 

segitiga : 

1. Kasur 

2. Buku 

3. Bola 

4 

3. 

 

Jikasegitiga ABC memiliki sisi 

AB = 3 cm, dan sisi BC=CA 

yaitu 2 cm. Berapakah keliling 

segitiga ABC tersebut? 

 

 

Dik : sisi AB = 3 cm, sisi 

BC=CA 2 cm 

Dit : Keliling ABC? 

Jawab :  

K = 3+2+2 

=  7 cm 

Jadi keliling segitiga 7 cm 

 

4 

4. 

 

Ibu membuat kue berbentuk 

segitiga yang setiap sisinya sama 

panjang yaitu 30 cm, dan ibu 

ingin meletakkan hiasan 

Dik : sisi segitiga 30 cm, 

jarak 1 hiasan = 2 cm 

Dit : berapa banyak hiasan 

? 

Jawab :  

4 
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disekeliling kue tersebut, yang 

mana jarak tiap hiasan adalah 2 

cm. Berapakah  hiasan yang 

dibuat ibu? 

 

K = 30 + 30 + 30 

K = 90 cm 

Hiasan = 90 cm : 2 cm 

Hiasan = 45 buah 

Jadi hiasan yang 

dibutuhkan ibu sebanyak 

45 buah 

TOTAL 

  

  
     

= 100 



108 

 

 
 

1
08

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
 

 

Satuan Pendidikan  : SD  

Kelas / Semester  : IV (Empat) / 11 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 

Pembelajaran  : 1 Siklus II 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 

Peduli(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, 

f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional. 

 KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 

spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:a. 

ilmu pengetahuan, b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 

efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. 

komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

  

 

3.9.5 Memahami cara menghitung dan 

menentukan luas persegi dan 

persegi panjang 

 

 

3.9.6 Memberikan contoh dan bukan 

contoh luas persegi dan persegi 

panjang 

 

 

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang, dan 

segitiga 

 

4.9.3 Menyelesaikan permasalahan 

yang melibatkan luas daerah 

Persegi Panjang dan persegi 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu  memahami cara menghitung dan menentukan luas persegi 

dan persegi panjang 

2. Siswa mampu memberikan contoh dan bukan contoh luas persegi dan 

persegi panjang 

3. Siswa mampu Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas daerah 

Persegi dan Persegi Panjang 

D. Materi Pokok 

Bangun luas Persegi Panjang dan Persegi 

E. Metode Pembelajaran 

Pair Check. 
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F. Media dan Alat  

Bahan bacaan 

Kartu soal 

G. Sumber belajar 

Buku Matematika Kelas IV 

H. Kegiatan Pembelajaran 

 

NO Kegiatan Waktu 

1.  Pendahuluan  

1) Membuka pelajaran dengan salam dan 

berdoa secara bersama yang di pimpin 

oleh guru 

2) Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

3) Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan 

4) Guru menginformasikan tujuan 

mempelajari materi luas Persegi dan 

Persegi Panjang 

5) Guru dan siswa melakukan ice breaking 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

1) Guru membagi siswa dalam berkelompok, 

setiap kelompok terdiri dari 4 orang 

2) Guru membagikan kelompok-kelompok 

tersebut menjadi berpasang- pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B 

setiap pasangan 

3) Guru memberikan kartu soal pada setiap 

45 Menit 
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pasangan  

4) Guru menyuruh yang menjadi partner A 

mengerjakan soal no 1, sementara partner 

B mengamati, memberi motivasi dan 

mengecek partner A selama mengerjakan 

no 1 terebut 

5) Guru menyuruh partner B mengerjakan 

soal no 2, dan partner A memberi motivasi 

dan mengecek partner B selama 

mengerjakan no 2 

6) Guru menyuruh masing-masing pasangan 

untuk mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka 

7) Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara 

memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok. 

8) Guru menyuruh kembali dari langkah-

langkah no 4,5,6 untuk melanjutkan dalam 

menyelesaikan kartu soal 

 

3.  Penutup  

1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

cara menentukan luas persegi dan pesegi 

panjang 

2) Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang materi 

yang belum di pahami dengan baik 

3) Menutup pembelajaran dengan mengucap 

hamdallah serta membaca do’a 

15 Menit 
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KARTU SOAL SISWA 

Nama : 

Kelas : 

 

1. Ayo Temukan ! 

 

a.  

 

 

 

 

 

 

b. Berapakah persegi satuan yang dibutuhkan untuk menutupi persegi panjang 

tersebut? 

c. Apakah sama banyak sisi AB dengan sisi BC? 

d. Jika  sebagian persegi panjang tersebut ditutup, yang diwakili oleh bagian satu 

kolom dan baris bagaimana cara menghitung luas persegi panjang tersebut 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

A B

A 

C

A 
D

Jika tersedia potongan 

persegi satuan seperti 

disamping, tutuplah persegi 

panjang tersebut dengan 

persegi satuan disamping!  

Jika banyak kolom adalah p, dan 

banyak baris adalah l, Luas adalah (L) 

maka dapat diperoleh rumus luas 

persegi panjang adalah……. 

 

L =  
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2. Ayo Temukan ! 

a. Perhatikan gambar Persegi tersebut! 

   

 

 

   

 

 

b. Berapa kotak kecil yang dibutuhkan untuk menutupi bangun persegi tersebut? 

c. Apakah banyak kotak sisi DA sama dengan BA? 

d. Apakah setiap sisi memiliki jumlah kotak yang sama? 

e. Jika AB=BC=CD=DA disebut sisi (s) dan luas dilambangkan dengan (L), maka 

luas persegi yaitu….. 

f. Dari beberapa soal diatas, menurutmu apa itu luas? 

 

 

 

 

3. Perhatikan persegi yang diarsir manakah yang termasuk dalam luas persegi dan 

yang bukan termasuk luas persegi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika tersedia potongan persegi satuan seperti 

disamping, tutuplah persegi panjang tersebut 

dengan persegi satuan disamping!  

 

A B 

C D 

1 

4. Bibi memiliki kandang ayam berbentuk persegi panjang dengan 

panjang kandang 3 m dan lebar 2 kali panjang kandang. 

Berapakah luas kandang ayam bibi? 
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Penialaian 

NO SOAL KUNCI JAWABAN NILAI 

1. 

 

a. Berapakah persegi satuan 

yang dibutuhkan untuk 

menutupi persegi panjang 

tersebut? 

b. Apakah sama banyak sisi AB 

dengan sisi BC? 

c. Jika banyak kolom adalah p, 

dan banyak baris adalah l, 

Luas adalah (L) maka dapat 

diperoleh rumus luas persegi 

panjang adalah……. 

 

a. 6 persegi satuan 

b. Tidak sama 

c. L = p x l 

 

4 

2.  

 

a. Berapa kotak kecil yang 

dibutuhkan untuk menutupi 

bangun persegi tersebut? 

b. Apakah banyak kotak sisi DA 

sama dengan BA? 

c. Apakah setiap sisi memiliki 

jumlah kotak yang sama? 

d. Jika AB=BC=CD=DA disebut 

sisi (s) dan luas dilambangkan 

dengan (L), maka luas persegi 

yaitu….. 

e. Dari beberapa soal diatas, 

menurutmu apa itu luas? 

 

a. 4 kotak 

b. Ya sama 

c. Ya memiliki sisi yang 

sama 

d. L= s x s 

e. Luas adalah menutupi 

permukaan bangun 

datar dengan satu 

satuan luas  

4 

3. 

 

Perhatikan persegi yang diarsir 

manakah yang termasuk dalam 

luas persegi dan yang bukan 

termasuk luas persegi? 

 

 

Luas persegi : 1 dan 4 

Bukan luas : 2 dan 3 4 

4. 

Bibi memiliki kandang ayam 

berbentuk persegi panjang dengan 

panjang kandang 3 m dan lebar 2 

m. Berapakah luas kandang ayam 

bibi? 

Dik : p = 3 m l = 2 kali 

panjang 

Dit : berapa luas kandang 

4 
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Jawab :  

l = 2 x 3 

l = 6 m 

L = 3 X 6 

L = 18 m 

Jadi luas kandang ayam 

Bibi 18 m  

TOTAL 

  

  
     

= 100 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
 

 

Satuan Pendidikan  : SD  

Kelas / Semester  : IV (Empat) / 11 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 

Pembelajaran  : 2 Siklus II 

 

 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 

Peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, 

f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional. 

 KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 

spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:a. 

ilmu pengetahuan, b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 

efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. 

komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas daerah persegi, 

persegi panjang, dan segitiga 

  

 

3.9.7 Memahami cara menghitung dan 

menentukan luas segitiga 

 

3.9.8 Menyajikan representasi 

matematis segitiga 

 

 

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan keliling dan luas daerah 

persegi, persegi panjang, dan 

segitiga 

 

4.9.4 Menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan luas daerah Segitiga 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu  memahami cara menghitung dan menentukan luas segitiga 

2. Siswa mampu menggambarkan segitiga menggunakan penggaris dalam 

representasi matematis 

3. Siswa mampu Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan luas daerah 

segitiga 

D. Materi Pokok 

Bangun luas Segitiga 

E. Metode Pembelajaran 

Pair Check. 

F. Media dan Alat  

Bahan bacaan 

Kartu soal 

G. Sumber belajar 

Buku Matematika Kelas IV 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

 

NO Kegiatan Waktu 

1.  Pendahuluan  

1) Membuka pelajaran dengan salam dan 

berdoa secara bersama yang di pimpin 

oleh guru 

2) Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

kebersihan, kerapian, ketertiban dan 

kehadiran siswa 

3) Guru memberikan apersepsi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan 

4) Guru menginformasikan tujuan 

mempelajari materi luas segitiga 

5) Guru dan siswa melakukan ice breaking 

10 menit 

2.  Kegiatan inti 

1) Guru membagi siswa dalam berkelompok, 

setiap kelompok terdiri dari 4 orang 

2) Guru membagikan kelompok-kelompok 

tersebut menjadi berpasang- pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B 

setiap pasangan 

3) Guru memberikan kartu soal pada setiap 

pasangan  

4) Guru menyuruh yang menjadi partner A 

mengerjakan soal no 1, sementara partner 

B mengamati, memberi motivasi dan 

mengecek partner A selama mengerjakan 

no 1 terebut 

45 Menit 
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5) Guru menyuruh partner B mengerjakan 

soal no 2, dan partner A memberi motivasi 

dan mengecek partner B selama 

mengerjakan no 2 

6) Guru menyuruh masing-masing pasangan 

untuk mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu 

kelompok dengan mereka 

7) Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara 

memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok. 

8) Guru menyuruh kembali dari langkah-

langkah no 4,5,6 untuk melanjutkan dalam 

menyelesaikan kartu soal 

 

3.  Penutup  

1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

cara menentukan luas segitiga 

2) Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan kepada siswa tentang materi 

yang belum di pahami dengan baik 

3) Menutup pembelajaran dengan mengucap 

hamdallah serta membaca do’a 

15 Menit 
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KARTU SOAL SISWA 

1. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

a. Potonglah gambar persegi panjang tersebut menjadi dua bagian, setelah menjadi 

dua bagian seperti diatas. Tulislah rumus luas persegi panjang ! 

b. Jika persegi panjang sudah dipotong seperti diatas bangun datar apakah yang 

terjadi? 

 

c. Berapa bangun datar yang terbentuk ketika persegi panjang dipotong? 

 

d. Jika panjang persegi panjang disebut alas (a), dan lebar disebut tinggi (t). 

Apakah rumus luas segitiga? 

 

 

 

 

 

2. Gambarlah bangun datar segitiga menggunakan penggarismu dan buatlah berapa 

panjang tiap sisinya! 
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3. Amy memiliki kain berbentuk segitiga dengan alas 5 m dan tinggi 3 m. Berapakah 

luas kain Amy? 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pak Budi memiliki atap rumah berbentuk segitiga dengan luas 12 m, dan tingginya 

6 m. Berapakah alas atap rumah pak Budi? 
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PENILAIAN 

NO SOAL KUNCI JAWABAN NILAI 

1. 

a. Potonglah gambar persegi 

panjang tersebut menjadi dua 

bagian, setelah menjadi dua 

bagian seperti diatas. Tulislah 

rumus luas persegi panjang ! 

b. Jika persegi panjang sudah 

dipotong seperti diatas bangun 

datar apakah yang terjadi? 

c. Berapa bangun datar yang 

terbentuk ketika persegi 

panjang dipotong? 

d. Jika panjang persegi panjang 

disebut alas (a), dan lebar 

disebut tinggi (t). Apakah 

rumus luas segitiga? 

f. L = p x l 

g. Bangun datar 

segitiga 

h. 2 buah Segitiga 

i. Lp.panjang = p x l 

L.segitiga = ½ x a x t 

 

4 

2.  

 

Gambarlah bangun datar segitiga 

menggunakan penggarismu dan 

buatlah berapa panjang tiap 

sisinya! 

 

 

 

 

 

 

AB = 4 cm 

BC = 3 cm 

CA = 3 cm 

4 

3. 

 

Amy memiliki kain berbentuk 

segitiga dengan alas 5 m dan 

tinggi 3 m. Berapakah luas kain 

Amy? 

 

 

Dik : a = 5 m, t = 3 m 

Dit : Luas ? 

Jawab : L = a x t 

L = 5 x 3 

L = 15    

4 

4. 

 

Pak Budi memiliki atap rumah 

berbentuk segitiga dengan luas 12 

m, dan tingginya 6 m. Berapakah 

alas atap rumah pak Budi? 

 

 

Dik : Luas 12 m,  

tinggi 6 m 

Dit : alas atap rumah? 

Jawab : 

4 
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L = a x t 

12 = a x 6 

12 = 6a 

a = 12/6 

a = 2 m 

Jadi alas atap rumah pak 

budi adalah 2 m 

TOTAL 

  

  
     

= 100 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Keterangan aktivitas siswa : 

1. Siswa dibagi dalam  kelompok yang terdiri dari 4 orang 

2. Siswa dibagi lagi dalam satu kelompok terdapat 2 pasang, terdiri partner A dan B 

dalam satu pasangan 

3. Siswa mendapatkan kartu soal 

4. Siswa yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, sementara siswa yang 

menjadi partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan no 1 terebut 

5. Siswa yang menjadi partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A memberi 

motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan no 2 

6. Siswa dalam setiap pasangan mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

7. Siswa dalam setiap pasangan mendapatkan penghargaan dari guru jika hasil 

pekerjaan mereka dalam satu kelompok memperoleh kesepakatan/sama 

pendapat/cara memecahkan masalah berhasil. 

8. Siswa yang menjadi partner A dan B bergantian melakukan langkah-langkah 4,5,6 

sampai menyelesaikan kartu soal 

 

 

 

Observer 

 

 (………………) 
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Keterangan aktivitas siswa : 

1. Siswa dibagi dalam  kelompok yang terdiri dari 4 orang 

2. Siswa dibagi lagi dalam satu kelompok terdapat 2 pasang, terdiri partner A dan B 

dalam satu pasangan 

3. Siswa mendapatkan kartu soal 

4. Siswa yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, sementara siswa yang 

menjadi partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan no 1 terebut 

5. Siswa yang menjadi partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A memberi 

motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan no 2 

6. Siswa dalam setiap pasangan mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

7. Siswa dalam setiap pasangan mendapatkan penghargaan dari guru jika hasil 

pekerjaan mereka dalam satu kelompok memperoleh kesepakatan/sama 

pendapat/cara memecahkan masalah berhasil. 

8. Siswa yang menjadi partner A dan B bergantian melakukan langkah-langkah 4,5,6 

sampai menyelesaikan kartu soal 

 

 

 

Observer 

 

 (………………) 
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Keterangan aktivitas siswa : 

1. Siswa dibagi dalam  kelompok yang terdiri dari 4 orang 

2. Siswa dibagi lagi dalam satu kelompok terdapat 2 pasang, terdiri partner A dan B 

dalam satu pasangan 

3. Siswa mendapatkan kartu soal 

4. Siswa yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, sementara siswa yang 

menjadi partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan no 1 terebut 

5. Siswa yang menjadi partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A memberi 

motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan no 2 

6. Siswa dalam setiap pasangan mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

7. Siswa dalam setiap pasangan mendapatkan penghargaan dari guru jika hasil 

pekerjaan mereka dalam satu kelompok memperoleh kesepakatan/sama 

pendapat/cara memecahkan masalah berhasil. 

8. Siswa yang menjadi partner A dan B bergantian melakukan langkah-langkah 4,5,6 

sampai menyelesaikan kartu soal 

 

 

 

Observer 

 

 (………………) 
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Keterangan aktivitas siswa : 

1. Siswa dibagi dalam  kelompok yang terdiri dari 4 orang 

2. Siswa dibagi lagi dalam satu kelompok terdapat 2 pasang, terdiri partner A dan B 

dalam satu pasangan 

3. Siswa mendapatkan kartu soal 

4. Siswa yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, sementara siswa yang 

menjadi partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan no 1 terebut 

5. Siswa yang menjadi partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A memberi 

motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan no 2 

6. Siswa dalam setiap pasangan mengecek hasil pengerjaan mereka berdua dengan 

pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

7. Siswa dalam setiap pasangan mendapatkan penghargaan dari guru jika hasil 

pekerjaan mereka dalam satu kelompok memperoleh kesepakatan/sama 

pendapat/cara memecahkan masalah berhasil. 

8. Siswa yang menjadi partner A dan B bergantian melakukan langkah-langkah 4,5,6 

sampai menyelesaikan kartu soal 

 

 

 

Observer 

 

 (………………) 
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Lampiran 5 
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Instrume Siklus 1 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF JAWABAN PENSKORAN 

Menyatakan 

Ulang Sebuah 

Konsep 

 

Apa yang 

dimaksud 

dengan keliling? 

 

Jumlah keseluruhan sisi yang 

dimiliki oleh bangun datar 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat 

menyatakan ulang 

sebuah konsep 

1 

Dapat menyatakan 

ulang sebuah 

konsep tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menyatakan 

ulang sebuah 

konsep tetapi masih 

sedikit kesalahan 

3 

Dapat menyatakan 

ulang konsep 

dengan konsep 

4 

Memberikan 

Contoh dan 

Bukan 

Contoh dari 

Konsep 

 

Dari gambar 

bangun datar 

tersebut 

manakah yang 

merupakan 

keliling dan 

yang bukan 

keliling? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keliling bangun datar : 

a. AB+BC+CD+DE+EF+FA 

b. FE+ED+DC+CB+BA+AF 

 

 

 Yang bukan keliling bangun 

datar : 

a. AB+BC+EF+FA 

b. AB+ BC+CD+EF+FA 

 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat 

memberikan contoh 

dan bukan contoh 

1 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan 

contoh tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan 

contoh tetapi masih 

sedikit kesalahan 

3 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dengan 

tepat 

4 

Mengaplikasi

kan Konsep 

atau 

Algoritma ke 

Pemecahan 

Masalah 

 

Rima memiliki 

2 persegi yang 

diberi nama 

persegi A dan 

persegi B. 

Persegi A 

memiliki sisi 5 

cm dan persegi 

B memiliki sisi 

3 cm lebih 

panjang dari A. 

Berapakah 

 

Dik : Persegi A memiliki sisi 

= 5 cm dan Persegi B 

memiliki sisi= 3+5=8 cm. 

Dit : jumlah selisih dari kedua 

persegi? 

Jawab :  

Kpersegi=4×sisi 

 KPersegi A = 4×5= 20 cm 

 KPersegi B = 4×8= 32 cm 

Selisih= B-A 

32 cm – 20 cm = 12 cm. 

Jadi selisih kedua persegi 

Jawaban kosong 
0 

Tidak dapat 

mengaplikasikan 

rumus sesuai 

prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan 

masalah 

1 

Dapat 

mengaplikasikan 

rumus sesuai 

prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

2 



140 

 

 
 

1
40

 

selisih keliling 

kedua persegi 

tersebut? 

 

adalah 12 cm 

 

 

pemecahan 

masalah tetapi 

masih banyak 

kesalahan  

Dapat 

mengaplikasikan 

rumus sesuai 

prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan 

masalah tetapi 

masih sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat 

mengaplikasikan 

rumus sesuai 

prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan 

masalah dengan 

tepat 

4 

Mengembang

kan syarat 

perlu atau 

syarat cukup 

suatu konsep 

 

 

Ani memiliki 

kain berbentuk 

segitiga sama 

kaki, yang mana 

sisi AC = CB = 

5 m, keliling 

kain  tersebut 

adalah 16 m. 

Berapakah sisi 

AB kain 

tersebut 

 

Dik ; K = 16 m 

AC = BC = 5 m 

 Dit : sisi AB ? 

  

K = AB + BC + CA 

16 = AB + 5 + 5 

16 = AB + 10 

16 – 10 = AB 

AB = 6 m 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat 

menggunakan atau 

memilih prosedur 

atau operasi yang 

digunakan 

1 

Dapat 

menggunakan atau 

memilih prosedur 

atau operasi yang 

digunakan tetapi 

masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat 

menggunakan atau 

memilih prosedur 

atau operasi yang 

digunakan tetapi 

masih sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat 

menggunakan atau 

memilih prosedur 

atau operasi yang 

digunakan dengan 

tepat 

4 
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Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

 

 

Gambarlah 

bangun datar 

segitiga sama 

kaki ABC yang 

sisi yang sama 

yaitu  4 cm dan 

sisi satu lagi 5 

cm ! 

 Jawaban kosong 0 

Dapat menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

(gambar) tetapi 

belum tepat dan 

tidak menggunakan 

penggaris  

1 

Dapat menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

(gambar) tetapi 

masih sedikit 

kesalahan 

2 

Dapat menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

(gambar) tetapi 

tidak menggunakan 

penggaris 

3 

Dapat menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

(gambar) dengan 

tepat 

4 

 

 

 

 

 

  

A B 

C 

5 cm 

4 cm 
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ULANGAN HARIAN 

Nama : 

Kelas : 

 

1. Apa yang dimaksud dengan luas? 

 

2. Coba kamu sebutkan bangun yang berbentuk persegi panjang yang berada di 

lingkunganmu, dan bangun yang tidak berbentuk persegi panjang  

 

3.  

 

 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

5. Gambarlah bangun datar persegi EFGH dengan sisi 4 cm menggunakan 

penggarismu! 

 

 

  

Cici memiliki kain berbentuk segitiga, yang mana 

panjang alas kain 6 cm dengan luas 12 𝑐𝑚 . 

Berapakah Tinggi kain tersebut? 

 

Diketahui persegi panjang memiliki Keliling 

14 cm, dengan panjang 4 cm. Berapakah luas 

bangun datar persegi panjang tersebut? 
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Instrume Siklus 2 

INDIKATOR BUTIR SOAL ALTERNATIF JAWABAN PENSKORAN 

Menyatakan 

Ulang Sebuah 

Konsep 

 

Apa yang 

dimaksud 

dengan luas? 

 

Banyaknya persegi dengan 

sisi satuan panjang yang 

menutupi seluruh bangun 

datar 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat 

menyatakan ulang 

sebuah konsep 

1 

Dapat menyatakan 

ulang sebuah 

konsep tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menyatakan 

ulang sebuah 

konsep tetapi masih 

sedikit kesalahan 

3 

Dapat menyatakan 

ulang konsep 

dengan konsep 

4 

Memberikan 

Contoh dan 

Bukan 

Contoh dari 

Konsep 

 

Coba kamu 

sebutkan bangun 

yang berbentuk 

persegi panjang 

yang berada di 

lingkunganmu, 

dan bangun 

yang tidak 

berbentuk 

persegi panjang  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keliling bangun datar : 

Papan Tulis, buku, Penghapus 

 

 Yang bukan : 

Piring, Bedak, Bunga 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat 

memberikan contoh 

dan bukan contoh 

1 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan 

contoh tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan 

contoh tetapi masih 

sedikit kesalahan 

3 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dengan 

tepat 
4 

Mengaplikasi

kan Konsep 

atau 

Algoritma ke 

Pemecahan 

Masalah 

 

Panjang alas 

segitiga 6 cm 

dengan luas 12 

   . Berapakah 

Tinggi segitiga 

tersebut? 

 

 

a=6 cm 

L= 12      

 

L= 
   

 
  

12    =
   

 
cm 

24     = 6t cm 

t = 
       

    
 

t = 4 cm 

 

Jawaban kosong 
0 

Tidak dapat 

mengaplikasikan 

rumus sesuai 

prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan 

masalah 

1 

Dapat 

mengaplikasikan 

rumus sesuai 

2 
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prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan 

masalah tetapi 

masih banyak 

kesalahan  

Dapat 

mengaplikasikan 

rumus sesuai 

prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan 

masalah tetapi 

masih sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat 

mengaplikasikan 

rumus sesuai 

prosedur dalam 

menyelesaikan soal 

pemecahan 

masalah dengan 

tepat 

4 

Mengembang

kan syarat 

perlu atau 

syarat cukup 

suatu konsep 

 

 

Diketahui 

persegi panjang 

memiliki 

Keliling 14 cm, 

dengan panjang 

4 cm. Berapakah 

luas bangun 

datar persegi 

panjang 

tersebut? 

 

 

Dik ; K = 14 cm, panjang = 4 

cm 

 Dit : luas ? 

Jawab :  

  

K = 2p + 2l 

14 =( 2x 4) + 2l 

14 = 8 + 2l 

2l = 14 -8 

2l = 6 

l = 3 

 

L = p x l 

L = 4 x 3 

L = 12 

Jasi luas bangun persegi 

adalah 12    . 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat 

menggunakan atau 

memilih prosedur 

atau operasi yang 

digunakan 

1 

Dapat 

menggunakan atau 

memilih prosedur 

atau operasi yang 

digunakan tetapi 

masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat 

menggunakan atau 

memilih prosedur 

atau operasi yang 

digunakan tetapi 

masih sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat 

menggunakan atau 

memilih prosedur 

atau operasi yang 

4 
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digunakan dengan 

tepat 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

 

 

Gambarlah 

bangun datar 

persegi EFGH 

dengan sisi 4 cm 

menggunakan 

penggarismu! 

 

 

 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

(gambar) tetapi 

belum tepat dan 

tidak menggunakan 

penggaris  

1 

Dapat menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

(gambar) tetapi 

masih sedikit 

kesalahan 

2 

Dapat menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

(gambar) tetapi 

tidak menggunakan 

penggaris 

3 

Dapat menyajikan 

sebuah konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

(gambar) dengan 

tepat 

4 
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Lampiran 6 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM MENGGUNAKAN 

PAIR CHECK 

 

1. Guru membagi siswa dalam berkelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang 

 

4 
Jika guru membagi siswa dengan teratur dalam berkelompok heterogen, setiap 

kelompok terdiri dari 4 orang  

3 
Jika guru membagi siswa dalam berkelompok heterogen, setiap kelompokkurang 

dari 4 orang 

2 Jika guru membagi siswa dalam berkelompok tetapi tidak heterogen 

1 Jika guru tidak membagi siswa dalam berkelompok 

 

2. Guru membagikan kelompok-kelompok tersebut menjadi berpasang- pasangan, 

yang terdiri dari partner A dan partner B setiap pasangan. 

 

 

3. Guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan 

4 
Jika guru membagikan kelompok tersebut menjadi pasang-pasangan terdiri dari 

partner A dan partner B pada seluruh kelompok secara heterogen 

3 
Jika guru membagikan kelompok  tersebut menjadi pasang-pasangan terdiri dari 

partner A dan partner B pada seluruh klompok  

2 
Jika guru membagikan kelompok tersebut menjadi pasang-pasangan terdiri dari 

partner A dan partner B pada sebagian kelompok 

1 Jika guru tidak membagikan setiap kelompok berpasang- pasangan 

4 
4. Jika guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan sesuai dengan materi yang 

diajarkan dan juga  sesuai dengan tujuan pembelajaran 

3 
Jika guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan sesuai dengan materi yang 

diajarkan 

2 
Jika guru memberikan kartu soal pada setiap pasangan tidak sesuai dengan materi 

yang diajarkan 

1 Jika guru tidak memberikan kartu soal pada setiap pasangan 
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4. Guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, sementara 

partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan no 1 tersebut. 

 

5. Guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A memberi 

motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan soal no 2 

 

 

6. Guru menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil pengerjaan 

mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

4 

Jika guru menyuruh  yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, sementara 

partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan no 1 tersebut dengan suara yang tegas dan sopan dan memberikan 

waktu untuk mengerjakan soal tersebut 

3 

Jika guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, sementara 

partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A selama 

mengerjakan no 1 tersebut dengan suara yang tegas dan sopan 

2 
Jika guru menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, sementara 

partner B mengamati partner A selama mengerjakan no 1 tersebut  

1 

Jika guru tidak menyuruh yang menjadi partner A mengerjakan soal no 1, 

sementara partner B mengamati, memberi motivasi dan mengecek partner A 

selama mengerjakan no 1 tersebut  

4 

6. Jika guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A memberi 

motivasi dan mengecek partner B selama mengerjakan soal no 2 dan memberikan 

waktu mengerjakan soal tersebut 

3 
Jika guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A  mengecek 

partner B selama mengerjakan soal no 2  

2 
Jika guru menyuruh partner B mengerjakan soal no 2, dan partner A membantu 

mencari jawaban untuk partner B 

1 Jika guru tidak menyuruh partner B bergantian mengerjakan tugas selanjutnya 

4 

Jika guru menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil pengerjaan 

mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka dan 

memberikan waktu untuk berdiskusi 

3 
Jika guru menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil pengerjaan 

mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka  

2 
Jika guru menyuruh sebagian pasangan untuk mengecek hasil pengerjaan mereka 

berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka 

1 

Jika guru tidak menyuruh masing-masing pasangan untuk mengecek hasil 

pengerjaan mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan 

mereka  
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7. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok. 

 
8. Guru menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5,6 untuk melanjutkan dalam 

menyelesaikan kartu soal 

 

 

4 

Jika guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok berupa hadiah ataupun tepuk tangan dari semua kelompok  

3 

Jika guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok berupa tepuk tangan 

2 

Jika guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang tidak memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok 

1 

Jika guru tidak memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh 

kesepakatan/sama pendapat/cara memecahkan masalah pada keberhasilan 

kelompok 

4 

Jika guru  menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5,6 untuk melanjutkan 

dalam menyelesaikan kartu soal pada setiap kelompok dalam berpasang-pasangan 

secara bergantian dengan suara sopan dan tegas 

3 

Jika guru  menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5,6 untuk melanjutkan 

dalam menyelesaikan kartu soal pada setiap kelompok dalam berpasang-pasangan 

secara bergantian  

2 

Jika guru  menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5,6 untuk melanjutkan 

dalam menyelesaikan kartu soal pada sebagian kelompok dalam berpasang-

pasangan secara bergantian 

1 
Jika guru tidak menyuruh kembali dari langkah-langkah no 4,5,6 untuk 

melanjutkan dalam menyelesaikan kartu soal  
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Lampiran 7  

Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siswa Siklus I 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Kemampuan Pemahaman Konsep  
Nilai 

Tes 
Kriteria 

1 
Krit

eria 
2 

Krit

eria 
3 

Krit

eria 
4 

Krit

eria 
5 

Krit

eria 

1 01 3 B 3 B 1 K 2 C 3 B 60 C 

2 02 3 B 2 C 2 C 2 C 2 C 55 K 

3 03 3 B 3 B 2 C 2 C 4 B 70 B 

4 04 2 C 4 BS 2 C 3 B 3 B 70 B 

5 05 3 B 3 B 3 B 2 C 3 B 70 B 

6 06 2 C 3 B 3 B 3 B 3 B 70 B 

7 07 4 BS 3 B 2 C 3 B 3 B 75 B 

8 08 4 BS 2 C 2 C 2 C 3 B 65 C 

9 09 2 C 3 B 2 C 2 C 3 B 60 C 

10 10 2 C 3 B 2 C 2 C 3 B 60 C 

11 11 3 B 4 BS 2 C 3 B 3 B 75 B 

12 12 3 B 4 BS 3 B 3 B 2 C 75 B 

13 13 3 B 3 B 2 C 2 C 2 C 60 C 

14 14 2 C 3 B 3 B 3 B 3 B 70 B 

15 15 2 C 3 B 3 B 2 C 4 B 70 B 

16 16 3 B 3 B 2 C 2 C 2 C 60 C 

17 17 2 C 3 B 2 C 2 C 2 C 55 K 

18 18 3 B 2 C 2 C 2 C 3 B 60 C 

Jumlah 

siswa 

memenuhi 

Target 

11 15 5 6 13 7 

Persentase 61% 83% 28% 33% 72% 50% 

Sumber : Data Hasil Olahan 2021 

Keterangan:   

BS = Baik Sekali  

B = Baik  

C = Cukup  

K = Kurang  
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Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siswa Siklus II 

No 

Kod

e 

Sisw

a 

Skor Kemampuan Pemahaman Konsep  

Nilai 

Tes 

Krite

ria 1 
Krit

eria 
2 

Kri

teri

a 

3 
Krit

eria 
4 

Krit

eria 
5 

Krit

eria 

1 01 3 B 4 BS 3 B 3 B 3 B 80 BS 

2 02 3 B 3 B 3 B 2 C 3 B 70 B 

3 03 3 B 4 BS 3 B 3 B 3 B 80 BS 

4 04 2 C 4 BS 3 B 3 B 3 B 75 B 

5 05 4 BS 4 BS 2 C 3 B 2 C 75 B 

6 06 3 B 3 B 4 BS 3 B 3 B 80 BS 

7 07 4 BS 3 B 3 B 3 B 4  BS 85 BS 

8 08 4 BS 3 B 2 C 3 B 3 B 75 B 

9 09 2 C 3 B 3 B 3 B 3 B 70 B 

10 10 3 B 3 BS 2 C 2 C 3 B 65 C 

11 11 4 BS 4 BS 4 BS 3 B 4 BS 95 BS 

12 12 3 B 4 BS 3 B 3 B 3 B 80 BS 

13 13 3 B 4 BS 2 C 2 C 4 BS 75 B 

14 14 3 B 3 B 3 B 3 B 4 BS 80 BS 

15 15 2 C 3 BS 3 B 2 C 4 BS 70 B 

16 16 3 B 4 BS 2 C 2 C 3 B 70 B 

17 17 3 B 3 B 2 C 3 B 2 C 65 C 

18 18 3 B 4 BS 3 B 2 C 4 B 80 BS 

Jumlah 

siswa 

memenuhi 

Target 

15 18 12 12 16 16 

Persentase 83% 100% 67% 67% 89% 89% 

Sumber : Data Hasil Olahan 2021 

Keterangan:   

BS = Baik Sekali  

B = Baik  

C = Cukup  

K = Kurang  

KS = Kurang Sekali 
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Lampiran 8 

Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

INDIKATOR PENSKORAN 

Menyatakan 

Ulang Sebuah 

Konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang sebuah konsep 1 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep tetapi masih banyak 

kesalahan 
2 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep tetapi belum tepat 3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan konsep 4 

Memberikan 

Contoh dan 

Bukan Contoh 

dari Konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat memberikan contoh dan bukan contoh 1 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi masih 

banyak kesalahan 
2 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi belum tepat 3 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dengan tepat 4 

Mengaplikasik

an Konsep atau 

Algoritma ke 

Pemecahan 

Masalah 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah 
1 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah tetapi masih banyak 

kesalahan  

2 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah tetapi belum tepat 
3 

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan tepat 4 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematis 

 

Jawaban kosong 0 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika (gambar) tetapi belum tepat dan tidak 

menggunakan penggaris  

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika (gambar) tetapi belum tepat  
2 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika (gambar) tetapi tidak menggunakan penggaris 
3 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika (gambar) dengan tepat 
4 

Mengembangk

an syarat perlu 

atau syarat 

cukup suatu 

konsep 

 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan atau memilih prosedur atau operasi 

yang digunakan 
1 

Dapat menggunakan atau memilih prosedur atau operasi yang 

digunakan tetapi masih banyak kesalahan 
2 

Dapat menggunakan atau memilih prosedur atau operasi yang 

digunakan tetapi masih belum tepat 3 

Dapat menggunakan atau memilih prosedur atau operasi yang 

digunakan dengan tepat 4 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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